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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN QRIS TERHADAP PERILAKU 

KONSUMSI MAKANAN GENERASI Z PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM 

(Studi Kasus Mahasiswa Aktif Program Studi Ekonomi Islam 

Universitas Islam Indonesia)  

 

MUHAMMAD FADHEL ANANDA 

19423130 

 

Bank Indonesia telah menerbitkan sebuah fasilitas bersekala pembayaran nasional 

terintegrasi yaitu QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) dengan tujuan 

semua jenis transaksi pembayaran yang bersifat digital menjadi terfasilitasi dengan 

baik. Dari data yang telah didapatkan setidaknya ada 28,75 juta pengguna QRIS di 

Indonesia hingga 2022 dan melihat dari tujuan QRIS yaitu praktis dan memudahkan 

transaksi memiliki persamaan dengan karakter generasi z. Tujuan utama pada 

penelitian ini adalah untuk menganalisis niat penggunaan QRIS oleh Generasi Z 

dan Pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi makanan Perspektif ekonomi Islam. 

Peneliti mengadopsi teori dari TPB atau Theory of Planned Behavior. Metode 

penelitian ini bersifat kuantitatif dengan sampel 91 dari kalangan generasi z 

mahasiswa ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia yang merupakan pengguna 

layanan aplikasi QRIS. Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive 

sampling dengan menyebarkan kuesioner dilakukan secara online menggunakan G-

From. Metode analisis data terdiri dari analisis normalitas data, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh simultan terhadap 

niat penggunaan QRIS namun secara individual variabel sikap tidak berpengaruh 

terhadap niat menggunakan QRIS serta penggunaan QRIS memiliki pengaruh 

terhadap perilaku konsumsi makanan Perspektif ekonomi Islam. 

 

Kata Kunci: TPB, QRIS, Konsumsi Islam, dan Generasi Z 
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ABSTRACT 

The Effect of Using QRIS on Food Consumption Behavior 

of Generation Z Islamic Economic Perspective 

 
(Case Study of Active Students of the Islamic Economics Study 

Program at the Islamic University of Indonesia) 

 

 
MUHAMMAD FADHEL ANANDA 

19423130 

 

Bank Indonesia has issued an integrated national payment scale facility, namely 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) with the aim that all types of 

digital payment transactions are well facilitated. From the data that has been 

obtained, there are at least 28.75 million QRIS users in Indonesia until 2022 and 

looking at the purpose of QRIS, which is practical and facilitates transactions, has 

similarities with the character of generation z. The main objective of this study is 

to analyze the intention to use QRIS by Generation Z and its influence on food 

consumption behavior from an Islamic economic perspective. Researchers adopt 

the theory of TPB or Theory of Planned Behavior. This research method is 

quantitative with a sample of 91 from among generation z Islamic economics 

students at the Islamic University of Indonesia who are users of the QRIS 

application service. Data collection was carried out by purposive sampling method 

by distributing questionnaires online using G-From. The data analysis method 

consists of data normality analysis, classical assumption test, and hypothesis 

testing. This study concludes that attitudes towards behavior, subjective norms and 

perceived behavioral control have a simultaneous influence on the intention to use 

QRIS but individually the attitude variable has no effect on the intention to use 

QRIS and the use of QRIS has an influence on food consumption behavior Islamic 

economic perspective. 

 

Keyword: TPB, QRIS, Islamic Consumption, and Generation Z 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 

Tabel 0.1: Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 



  

xi 

 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 
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 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

حِيم  حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه
لََة   ، العاَلَـمِيْنَ  رَب ِ  للِ  الـحَمْد   رْسَلِيْنَ  الأنَْبِياَءِ  أشَْرَفِ  عَلَى وَالسهلََم   وَالصه  وَالـم 

د   وَحَبيِْبِناَ نَبِي ِناَ ـحَمه يْنِ  يَوْمِ  إلَِى بإِِحْسَان   تبَعَِه مْ  وَمَنْ  ، أجَْـمَعِيْنَ  وَصَحْبهِِ  آلِهِ  وَعَلَى م   ، الد ِ

ا  بعَْد   أمَه
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dewasa ini kemajuan teknologi telah merubah kebiasaan masyarakat 

pada kegiatan ekonomi dari yang tadinya hanya menggunakan uang tunai 

menjadi penggunaan uang elektronik dan cara mendapatkan barang yang 

tadinya dilakukan secara langsung sekarang dapat dilakukan dengan cara 

pemesanan lewat jaringan. Setiap Individu dan kelompok pastinya tidak dapat 

menafikan fakta tersebut bahwasanya uang elektronik dan pemesanan online 

melalui aplikasi sudah ikut andil dalam kegiatan ekonomi pada zaman ini. Hal 

tersebut sah saja karena pada dasarnya uang elektronik adalah sistem 

pembayaran elektronik yang digunakan untuk transaksi online, Elekronik 

money memiliki beberapa kelebihan, yaitu mengedepankan kecepatan, 

kemudahan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi. Sebagai instrumen 

pembayaran yang relatif baru di Indonesia, e-money bertujuan untuk 

mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan uang tunai (Prastiti, Et al, 2015). 

Serta pemakaian dompet elektronik yang memudahkan konsumen dalam 

transaksi pembayaran maupun penjualan yang diinginkan.  

Pada awalnya sistem perkembangan uang sejatinya menggunakan sistem 

barter tetapi seiring berjalannya waktu banyak inovasi baru pada sistem 

keuangan dalam kegiatan jual beli/transaksi ekonomi. Ditambah lagi dengan 

adanya pandemi pada tahun 2019 yang membuat masyarakat harus beradaptasi 

dengan keadaan yang ada dan pada akhirnya mengadopsi model bisnis dan 

transaksi secara digital.  

Hal tersebut berpotensi memberikan sebuah dampak bagi perilaku konsumsi 

masyarakat. Walaupun bertujuan untuk memberikan dampak positif 

perkembangan teknologi tersebut dapat menimbulkan perilaku konsumsi baru 

karena kemudahan yang ditawarkan yang mana hal tersebut menjadi sebuah 

fenomena yang dapat dikaji. Misalnya timbul prilaku konsumtif yang biasanya 

perilaku konsumtif merupakan sifat pembelian barang atau jasa tanpa 
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pertimbangan ini hanya didorong oleh faktor rasa ketertarikan terhadap suatu 

barang. Perilaku konsumtif seseorang ialah perilaku yang tidak lagi membeli 

barang yang benar-benar dibutuhkan, tetapi membeli barang hanya sematamata 

untuk membeli dan mencoba produk, walau sebenarnya tidak memerlukan 

produk tersebut (Chen dan Whu, 2010).  

Perkembangan teknologi tersebut memunculkan beberapa cara baru untuk 

menunjang kegiatan jual beli misalnya dengan adanya QRIS. Dengan adanya 

QRIS tentu  dapat berpengaruh pada setiap kalangan masyarakat dan khususnya 

pada generasi z. Hal tersebut didukung dengan apa yang menjadi tujuan 

diadakannya teknologi QRIS karena korelasi nyata dengan kebiasan dari 

generasi z yang sangat aktif menggunakan teknologi dan menyukai hal-hal yang 

bersifat praktis (Berkup, 2014).  

 Dikutip dari Indonesia.go.id menginformasikan bahwa pada tahun 2022 

hingga bulan november nilai transaksi dari uang elektronik mencapai Rp399,2 

Triliun. Bahkan BI memproyeksikan transaksi uang elektronik ini pada 2023 

akan terus bertumbuh. Perry Warjiyo yang menjabat Gubernur BI mengatakan 

bahwa nilai transaksi uang elektronik diproyeksikan melejit 23,9 persen 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya hingga mencapai Rp495,2 triliun pada 

2023. Selaras dengan uang elektronik, nilai transaksi pada digital banking pada 

2022 pun meningkat 28,72 persen dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 

Rp52.545,8 triliun.  

 

Gambar 1. 1 Sebaran Pengguna QRIS di Indonesia (Desember 2022) 
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Sedangkan dari data yang diambil pada kanal DataIndonesia.id setidaknya 

28,75 Pengguna QRIS di Indonesia hingga Akhir 2022 (Mustajab & Bayu, 

2023). Dimana pada pemetaannya mayoritas pengguna QRIS berada di pulau 

jawa yakni 20,59 juta, diposisi kedua ada sumatera dengan 4,75 juta pengguna 

QRIS dan disusul oleh Kalimantan sebanyak 1.25 juta setelah itu pengguna 

yang berlokasi di Sulawesi, Maluku, dan Papua sebanyak 1.18 juta, dan terakhir 

Sementara, pengguna QRIS paling sedikit berada di Bali dan Nusa Tenggara. 

Jumlahnya tercatat sebanyak 979.788 pengguna hingga akhir tahun lalu. 

Pada konteks ini dapat berbanging lurus dengan pemggunaan Smartphone 

di Indonesia yang menjadi instrument dalam penggunaan platform pemesanan 

online tersebut. Hal tersebut didukung dari data Badan Pusat Statistik (BPS), 

sebanyak 67,88% penduduk Indonesia yang berusia 5 tahun ke atas sudah 

memiliki ponsel atau handphone pada 2022 Fasilitas seperti QRIS digunakan 

sebagai layanan seluler online-to-offline mendapatkan popularitas yang 

menawarkan manfaat dua arah untuk perusahaan catering atau rumah makan 

dan konsumen dengan menyediakan layanan pemesanan online dan pengiriman 

offline yang nyaman dan efisien terutama di era pandemi (Zhao & Bacao, 

2020). 

Selain itu penelitian ini dilakukan pada kalangan Gen Z karena generasi 

tersebut yang paling banyak pada demografi di Indonesia. Menurut siaran pers 

kementerian kordinator bidang perekonomian Republik Indonesia yang 

menjelaskan bahwa Indonesia yang memiliki jumlah usia produktif sebanyak 

191 juta penduduk sebagian besarnya merupakan generasi Z hal itu di jelaskan 

pada siaran pers HM.4.6/128/SET.M.EKON.3/3/2022. Dapat disimpulkan 

bahwasanya gen z berperan besar dalam segala transaksi perekonomian yang 

ada di dalam negara Indonesia.  

Generasi z merupakan sebuah generasi yang dapat menggunakan semua 

fungsi secara bersamaan waktu, seperti membuat status di ponsel, berselancar 

di komputer dan mendengarkan musik dengan headphone. (Wijoyo, dkk, 2020). 

Dimana generasi Z sangat berkaitan erat dengan tekonologi yang sudah atau 
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sedang berkembang di zaman ini dalam penggunaan dan pembaruannya 

termasuk tekonologi QRIS.  

Menilik dampak tersebut dari sisi kebijaksanaan didalam agama Islam yang 

mana memiliki Batasan-batasan pada setiap kegiatan ibadah ataupun muamalah 

hal seperti transaksi ini masuk pada kegiatan muamalah yang memiliki ushul 

fiqih bersifat “Boleh asal tidak ada dalil yang melarang”. Pada hukumnya boleh 

digunakan sudah dijelaskan oleh MUI pada Fatwa DSN No: 116/DSN-

MUI/IX/2017. Disamping hal boleh atau tidaknya tetaplah ada Batasan-batasan 

yang terkandung dalam suatu hal, pada penelitian ini penulis meneliti perilaku 

konsumsi yang terjadi atas dampak dari adanya QRIS tersebut. Didalam Islam 

sendiri konsumsi memiliki hukum dasarnya boleh asal tidak terjadi ghoror, 

maysir, dan riba juga tentunya tanpa ada hal-hal yang haram dari mulai 

mendapatkan hingga cara jual belinya. Tetapi disini di kerucutkan untuk 

menyimpulkan dan menghasilkan hasil penelitan apakah QRIS berdampak 

positif atau negative terhadap sifat konsumsi dari generasi Z.  

Sejatinya dalam Perspektif ekonomi Islam segala hal yang dilakukan dalam 

kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan peranan keimanan. Islam 

sendiri melarang adanya setiap bentuk dari hal yang melampaui batas dalam hal 

ini yaitu berekonomi. Salah satunya para muslim dilarang memiliki sifat Israf 

atau royal menurut Afzalur Rahman ada tiga pengertian yaitu, memhambur-

hamburkan kekayaan pada hal-hal yang diharamkan seperti mabuk-mabukan, 

pengeluaran yang berlebih-lebihan pada ha-hal yang di halalkan tanpa peduli 

apakah itu sesuai dengan kemampuan atau tidak, dan pengeluaran dengan 

alasan kedermawanan hanaya sekedar pamer belaka. Sebagaimana Al-Qur’an 

mengecam kemewahan sikap berlebihan yang dapat menimbulkan isyrof  dan 

tabzir (pemborosan) dengan menggolongkan kepada saudara setan dalam QS. 

Al-Israa’ [17]: 26-27. Sebaliknya, Al-Qur’an memuji dan menyanjung sikap 

orang-orang yang berbuat ekonomis dan hemat dalam kehidupan mereka. 

Dalam hal ini. Al-Qur’an menginginkan sikap ekonomis menjadi moral agama 

yang fundamental dan moral pribadi kaum muslim. (Rozalinda, 2014). Maka 
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dari itu penelitian ini akan meneliti para pengguna QRIS dalam berprilaku untuk 

tujuan konsumsi makanan dengan pandangan dari konsumsi secara Islami. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti telah menentukan rumusan masalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini yaitu, sebagai berikut :  

1. Apakah Penggunaan QRIS mempengaruhi perilaku konsumsi Islam 

untuk Gen Z ? 

2. Apakah variabel sikap berpengaruh terhadap penggunaan QRIS bagi 

generasi Z ?  

3. Apakah variabel norma subyektif berpengaruh terhadap penggunaan 

QRIS bagi generasi Z ? 

4. Apakah variabel kontrol prilaku berpengaruh terhadap penggunaan 

QRIS bagi generasi Z ?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 

peneliti yang telah ditetapkan dan selaras dengan rumusan masalah diatas yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan QRIS terhadap perilaku konsumsi 

masyarakat salah satunya generasi z  

2. Mengetahui Faktor yang mempengaruhi generasi z dalam menggunakan 

QRIS 

3. Mengetahui pengaruh sikap terhadap penggunaan QRIS bagi generasi z 

4. Mengetahui Pengaruh norma subjektif terhadap penggunaan QRIS bagi 

generasi z 

5. Mengetahui pengaruh kontrol prilaku terhadap penggunaan QRIS bagi 

generasi z  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Penulis  
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 Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru 

dalam sebuah inovasi dalam bidang ekonomi QRIS serta dampaknya 

terhadap perilaku konsumsi. Selain itu juga melatih penulis dan 

memberikan pengalaman dalam menganalisis suatu permasalahan 

ilmiah dengan cara yang sistematis melalui tugas akhir skripsi.  

2. Akademis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan menambah 

khazanah keilmuan serta referensi untuk riset – riset selanjutnya. 

Khususnya dalam masalah minat konsumsi yang terkait dengan QRIS  

3. Praktisi  

 Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan informasi 

tambahan, sebagai bahan pengambilan keputusan dalam inovasi 

keuangan untuk masyarakat terutama generasi z dalam industry 

keuangan Islam.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi tentang tahapan pembahasan 

yang dilakukan Penulis. Adapun sistematika penulisan dalam proposal 

penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian / bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN berisikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. Pada latar belakang masalah berisikan terkait alasan dilakukannya 

penelitian ini dan didalamnya juga terkandung poin permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini yang nantinya menghasilkan tujuan dan manfaat 

dari penelitian yang di lakukan.  

BAB II LANDASAN TEORI Bab ini berisi tentang telaah Pustaka, 

kerangka teori dan hipotesis penelitian. telaah Pustaka dilakukan untuk 

memperkuat data dan informasi dari penelitian dalam menyusun kerangka teori. 

Selain itu, dalam bab ini juga kerangka teori yang mendukung penelitian ini 

adalah generasi z dalam penggunaan QRIS.  

BAB III METODE PENELITIAN menjelaskan mengenai metode 

penelitian, yaitu menjelaskan ruang lingkup penelitian yang meliputi desain 
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penelitian, waktu, dan lokasi, obyek, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variable, teknik analisis data, instrumen 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menjelaskan mengenai hasil yang 

diperoleh selama melaksanakan penelitian keterkaitan antar variabel penelitian 

yang di peroleh dari data permasalah, selanjutnya menyelesaikan permasalahan 

tersebut menggunakan metode penelitian serta menganalisis hasil penyelasaian 

masalah dalam penelitian.  

BAB V memaparkan mengenai kesimpulan dan saran pada penelitian yang 

telah didapatkan selama pengelolaan data dan memberikan saran terhadap 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Telaah Pustaka 

Pada bagian ini peneliti memaparkan beberapa penelusuran terhadap 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan rujukan yang relevan 

dengan penelitian ini hal tersebut tersebut dilakukan sebagai faktor pendukung 

dan menghindari plagiasi. Telah banyak peneliti yang mengkaji tentang uang 

elektronik, QRIS dan juga generasi z, di antara yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian pertama yaitu penelitian yang telah dilakukan Seputri dan 

Yafiz (2022) dengan judul “QRIS Sebagai Alat Transaksi Digital Generasi Z : 

Analisis Faktor” yang dilakukan pada Mahasiswa Fakultas  Ekonomi  Islam  

dan  Bisnis  (Studi Kasus Mahasiswa Universitas Islam Negeri  (UIN) Sumatra 

Utara). Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan uji ANOVA dengan jumlah 

responden sebanyak 98 yang jawabannya diolah dengan aplikasi SPSS versi 

25. Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan yaitu bahwa variabel  

kepercayaan,  budaya  dan  gaya  hidup  berpengaruh  positif  sedangkan 

variabel literasi keuangan  berpengaruh  negatif  dan  tidak  signifikan  terhadap  

keputusan  generasi  Z menggunakan  QRIS. kepercayaan,  budaya,  gaya  

hidup, dan   literasi   keuangan   berpengaruh   secara   simultan   terhadap   

keputusan   generasi   Z menggunakan  Quick  Response  Code  Indonesian  

Standard  (QRIS)  sebagai  alat  transaksi. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah meneliti perilaku dari gen z terhadap QRIS. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Mukti, Malihah, dan Karrimah (2023) 

berjudul “Pengaruh Fintech Payment dan Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI IAI DARUSSALAM MARTAPURA”. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 146 sample yang mana data yang 

didapatkan diolah menggunakan aplikasi SPSS 25. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa secara parsial pembayaran fintech berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi. Sebaliknya variabel literasi keuangan tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap perilaku konsumsi. Adapun variabel pembayaran 

fintech dan variabel literasi keuangan memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap perilaku konsumsi. Penelitian yang ketiga dilakukan Septiansari & 

Handayani (2021) dengan judul “Pengaruh Belanja Online Terhadap Perilaku 

Konsumtif pada Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19” studi. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dengan sampling sebanyak 174 yang diambil menggunakan 

random sampling terhadap populasi sebanyak 307. Setelah itu hasil dari 

pengumpulan data akan diolah dengan metode analisis korelasi dan regresi 

menggunakan aplikasi SPSS 25. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwasanya belanja online berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Persamaan dari kedua penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti apakah fintech dalam memberikan 

pengaruh terhadap  perilaku konsumsi. 

Selanjutnya ada penelitian dari Setiawan dan Mahyuni (2020) dengan 

judul “QRIS dimata umkm: eksplorasi persepsi dan intensi UMKM 

menggunakan QRIS” dengan berlokasi di kota Denpasar. Penelitian tersebut  

menggunakan dasar teori TPB ini bersifat kualitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan proses wawancara terhadap 16 UMKM. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwasanya niat UMKM dalam melakukan pembayaran 

menggunakan QRIS dipengaruhi oleh (1) Persepsi kegunaan, (2) Persepsi 

kemudahan, (3) Pemahaman akan QRIS; (4) Pengaruh pihak luar, (5) Persepsi 

hambatan untuk menggunakan QRIS, yaitu koneksi/jaringan internet, biaya 

penggunaan, dan limit transaksi. Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan 

oleh Rohmah dan Martini (2021) dengan judul “Analisis niat konsumen dalam 

menggunakan QRIS di Surakarta berdasarkan model decomposed theory of 

planned behavior”. Penelitian yang dilakukan di Surakarta ini dengan sampel 

sebanyak 183 dengan metode pengambila sampel simple purposive random 

sampling dianalisis menggunakan Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini adalah niat masyarakat dalam 

pengguaan QRIS dipengaruhi oleh sikap dan kontrol perilaku, sedangkan tidak 

dipengaruhi oleh norma subjektif; selanjutnya, sikap masyarakat dalam 
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menggunakan QRIS dipengaruhi oleh ketidakpastian, kompatibilitas, 

keuntungan relatif dan kesadaran; ketiga, norma subjektif pengguna QRIS 

dipengaruhi oleh keyakinan normatif; keempat, persepsi kontrol perilaku 

masyarakat dalam menggunakan QRIS dipengaruhi oleh kondisi self-efficacy 

dan fasilitasi; dan terakhir, niat dari masyarakat dalam menggunakan QRIS 

dijelaskan ditentukan oleh sikap serta kontrol perilaku yang dirasakan. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama menggunakan meneliti 

alasan mengapa individu menggunakan teknologi QRIS. Persamaan pada 

kedua penelitian tersebut dengan penelitian adalah sama-sama menggunakan 

dasar pemikiran TPB maupun asli atau modifikasi dan sama-sama meneliti 

faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menggunakan teknologi QRIS 

sebagai alat pembayaran. 

Pada Jurnal keenam, penelitian yang telah dilakukan oleh Purnama, 

Khairina dan Tryana (2022) dengan judul “Dampak Penggunaan QRIS 

Terhadap Kepuasan Konsumen Sebagai Alat Transaksi”. Pengambilan sample 

dengan non-probability dengan cara accidental sampling. Tujuan yang 

memiliki tujuan mengetahui dampak dari penggunaan QRIS terhadap kepuasan 

konsumen sabagai alat transaksi ini menghasilkan kesimpulan bahwa variabel 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan serta    persepsi  resiko  baik  

secara  parsial ataupun  simultan  memberikan dampak positif kepada variabel 

keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS). Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan variabel QRIS sebagai variabel penelitian 

dan mencari perilaku yang terjadi karena faktor resiko maupun kemudahan. 

Selanjutnya ada penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Siti, Yuhana 

dan Deden (2023) Penelitian ini berjudul “Pengaruh Digital Payment QRIS 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom (Studi Kasus Pada Pujasera Tel-U)”. Penelitian tersebut 

menggunakan 334 sample dengan metode purposive sampling. Penelitian 

tersebut memiliki kesimpulan perilaku konsumsi mahasiswa FEB Universitas 

Telkom daro pengaruh variabel digital payment indikator perceived ease of 

use, perceived usefulness, social influence, serta behavioral intention 
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berpengaruh secara parsial. Sebaliknya indikator perceived credibility tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Namun secara simultan variabel 

digital payment memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Alfira (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Dompet Digital (E-Wallet) terhadap Perilaku 

Konsumtif Perspektif Islam pada Generasi Milenial Daerah Istimewa 

Jogjakarta”. Penelitian yang bersifat kuantitatif analisis desktiptif tersebut 

menggunakan sample sebanyak 100 responden yang diolah menggunakan 

aplikasi spss untuk analisis regresi sederhana. Hasil dari penelitian tersebut 

membuktikan bahwasanya adanya hubungan antara dua variabel tersebut dan 

kesimpulannya bahwa Pengaruh dompet digital (e-wallet) memiliki pengaruh   

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif perspektif Islam pada  

Generasi Milenial Daerah Istimewa Yogyakarta. Persamaan penelitian tersebut 

dan penelitian ini yaitu mengangkat tema Fintech yang didalamnya terdapat 

QRIS sebagai platform kegiatan konsumsi dan meneliti pengaruhnya terhadap 

perilaku kegiatan konsumsi.  

Penelitian ke Sembilan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yoesoef 

(2023) dengan judul “The Quick Respond Indonesian Standard (QRIS) 

Performance: Evidence from “Z Generation” GROUP”. Penelitian yang 

dilakukan di kota Lhoksumawe ini menggunakan 100 sample dengan 

pengambilan data menggunakan skala likert. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah keyakinan diri dan masalah privasi tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan QRIS Gen Z. Tetapi sebaliknya justru keterikatan pribadi dan 

inovasi memiliki pengaruh terhadap penggunaan QRIS terhadap Gen Z. 

persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mencari faktor yang mempengaruhi penggunaan QRIS dan juga meneliti 

generasi z dalam hal tersebut. 

Terakhir ada penelitian berjudul “The Effect of Using Indonesian 

Standard Quick Response Code (QRIS) on Increasing Sales to Merchants in 

Pematangsiantar City” yang dilakukan oleh Musa, Sephebeariska dan 

Christine. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari QRIS 
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terhadap peningkatan penjualan pada toko di kota Pematangsiantar ini bersifat 

kuantitatif. Penelitian tersebut menggunakan 45 sample yang diambil dengan 

kuesioner dengan skala likert. Hasil dari penelitian tersebut yaitu persepsi 

keuntungan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

peningkatan penjualan sedangkan  persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan,   

 

Tabel 2. 1 Telaah Pustaka 

N

O 

Nama Penulis, 

Tahun, Judul 

Identitas sumber Metode 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. QRIS Sebagai 

Alat Transaksi 

Digital Generasi 

Z: Analisis 

Faktor 

Seputri, W., & 

Yafiz, M. (2022) 

Jurnal Hukum 

Dan Ekonomi 

Syariah, 10(2). 

Pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

dengan 

metode 

kuantitatif. 

Analisis yang 

dilakukan 

menggunakan 

SPSS 25 

dengan uji 

ANNOVA  

Memfokuska

n untuk 

mencari tahu 

terkait faktor 

apa yang 

membuat 

generasi z 

melakukan 

transaksi. 

sedangkan 

penelitian ini, 

lebih 

memfokuska

n untuk 

mencari tahu 

apakah 

dampak dari 

QRIS. 

2.  PENGARUH 

FINTECH 

PERFORMANC

E: Jurnal Bisnis 

Penelitian ini 

menggunakan 

Perbedaan 

dengan 
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PAYMENT DAN 

LITERASI 

KEUANGAN 

TERHADAP 

PERILAKU 

KONSUMSI 

MAHASISWA 

FEBI IAI 

DARUSSALAM 

MARTAPURA 

Mukti, S. P., 

Malihah, L., & 

Karrimah, H. 

(2023) 

& 

Akuntansi, 13(2), 

114-127 

metode 

kuantitatif 

dengan 

sample 

mahasiswa 

IAI 

Darussalam 

Martapura. 

Data yang 

didapatkan 

nantinya akan 

diolah 

menggunakan 

aplikasi SPSS 

25  

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

penelitian itu 

mencari 

pengaruh 

fintech 

payment 

yang mana 

masih umum 

dan jika 

penelitian ini 

fintech yang 

dimaksud 

yaitu QRIS 

dan 

memfokuska

n pencarian 

terkait 

perubahan 

prilaku 

konsumsi dan 

difokuskan 

kepada gen z 

dengan 

memasukkan 

Perspektif 

Islam serta 

perbedaan 
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teknik 

pengambilan 

data dengan 

purposive 

sampling dan 

juga daerah 

penlitian  

yang berbeda  

3. Pengaruh 

Belanja Online 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif pada 

Mahasiswa di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

 

Septiansari, D., & 

Handayani, T. 

(2021).  

Jurnal Ekonomi 

dan Manajemen 

Teknologi, 

Wonosobo: 

UNMUH Prof. 

Dr. Hamka 

(UHAMKA), 5 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

aplikasi 

belanja online 

terhadap 

perilaku 

konsumtif di 

kalangan 

mahasiswa, 

dengan 

mengambil 

objek 

penelitian 

pada 

mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

FKIP 

UHAMKA 

Tahun Ajaran 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

tempat 

penelitian 

yang berbeda 

dan memiliki  

2 variabel 

dependen. 

begitupula 

tempat 

penelitian 

yang 

dilakukan. 
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2020/2021. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis data 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengambilan 

sampel simple 

random 

sampling dan 

dilakukan 

analisis 

korelasi dan 

regresi untuk 

menguji 

hipotesis. 

Selain itu, 

penelitian ini 

juga 

menyoroti 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruh

i perilaku 

konsumen, 

seperti gaya 

hidup glamor 

dan 

ketersediaan 
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opsi belanja 

online. 

4. QRIS DI MATA 

UMKM: 

EKSPLORASI 

PERSEPSI DAN 

INTENSI 

UMKM 

MENGGUNAKA

N QRIS 

 

Setiawan, I. W. 

A., & Mahyuni, L. 

P. (2020). 

 E-Jurnal 

Ekonomi Dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana, 10(9), 

921-946. 

penelitian 

yang 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan cara 

wawancara 

semi-

terstruktur 

pada 16 

UMKM yang 

terletak di 

pinggiran 

kota 

Denpasar. 

Perbedaanny

a adalah 

penelitian 

tersebut 

menggunaka

n metode 

kualitatif dan 

wawancara 

semi 

terstruktur 

serta subyek 

penelitiannya 

adalah 

UMKM di 

kota 

Denpasar 

sedangkan 

penelitian 

menjadikan 

gen z sebagai 

subyek 

penelitian 

dan kota 

Jogjakarta 

sebagai 

lokasi 

penelitian.  
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5. ANALISIS NIAT 

KONSUMEN 

DALAM 

MENGGUNAKA

N QRIS DI 

SURAKARTA 

BERDASARKA

N MODEL 

DECOMPOSSED 

THEORY OF 

PLANNED 

BEHAVIOR 

Rohmah, R. S., & 

Martini, E. (2021). 

. eProceedings of 

Management, 8(

3). Telkom 

University 

Metode yang 

digunakan 

untuk 

pengambilan 

sample 

dilakukan 

dengan 

simple 

purposive 

random 

sampling. 

Dengan 

teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik survey 

dan penelitian 

tersebut 

berkarakteristi

k Structural 

Equation 

Model (SEM) 

dengan 

sampel 

diantara 100-

200 

Penelitian 

tersebut 

dilakukan di 

Surakarta dan 

mencari tahu 

pengaruh dari 

sikap, norma 

subyektif, 

dan kontrol 

perilaku 

dalam 

menggunaka

n QRIS. 

sedangkan 

penelitian ini 

bertujuan 

mencari tahu 

bukan 

pengaruhnya 

melainkan 

hasil yang di 

dapatkan dari 

pengaruh 

pengaruh 

tersebut.   

6. DAMPAK 

PENGGUNAAN 

QRIS 

ULIL ALBAB: 

Jurnal Ilmiah 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

Kesimpulan 

dari 

penelitian ini 



18 

 

 

TERHADAP 

KEPUASAN 

KONSUMEN 

SEBAGAI ALAT 

TRANKSAKSI  

 

Purnama. R. S., 

Khairina. T., 

Tryana. R. B. 

(2022)  

Multidisiplin 

Vol.1, No.2 

metode 

kuantitatif 

dengan studi 

kausal. 

pengumpulan 

data lewat 

cara interview 

dan 

kuesioner. 

dengan 

metode non- 

probability 

sampling  

bahwa 

penggunaan 

QRIS 

berdampak 

positif 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan. 

semua 

variabel yang 

diuji 

(persepsi 

manfaat, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

dan persepsi 

risik) 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menggunaka

n uang 

elektronik 

berbasis 

QRIS. 

7 PENGARUH 

DIGITAL 

CAKRAWALA 

– Repositori 

Penelitian ini 

menggunakan 

Kesimpulan 

pada 
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PAYMENT 

QRIS 

TERHADAP 

PERILAKU 

KONSUMTIF 

MAHASISWA 

FAKULTAS 

EKONOMI DAN 

BISNIS 

UNIVERSITAS 

TELKOM 

(STUDI KASUS 

PADA 

PUJASERA 

TEL-U)  

Siti. N. Z., 

Yuhana. A., 

Deden S. H. 

(2023) 

IMWI | Volume 

6, Nomor 4, 

Agustus 2023 

metode 

kuantitatif. 

yang 

ditujukan 

dalam 

penelitian 

konklusi atau 

kausal  serta 

dikelola 

dengan cross 

section.  

penelittian ini 

yaitu 4 

indikator 

(perceived 

ease of use, 

perceived 

usefulness, 

social 

influence, 

serta 

behavioral 

intention). 

Semua 

indikator 

berpengaruh 

positif 

kecuali 

indikator  

digital 

payment.  

8 PENGARUH 

PENGGUNAAN 

DOMPET 

DIGITAL (E-

WALLET) 

TERHADAP 

PERILAKU 

KONSUMTIF 

PERSPEKTIF 

EKONOMI 

Alkasb:  Journal  

of  Islamic  

Economis 

Volume 2, 

Number1, June 

2023, 209-222 

Penelitian 

tersebut 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif-

kuantitatif  

yang di 

interpretasika

n dengan 

bentuk survey 

Penelitian ini 

mempunyai 

hasil 

bahwasanya 

penggunaan 

E-Wallet 

berpengaruh 

positif secara 

signifikan 

pada perilaku 
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ISLAM PADA 

GENERASI 

MILENIAL 

DAERAH 

ISTIMEWA 

YOGYAKARTA   

Alfira Dwi Astuti  

(2023) 

dan studi 

pengembanga

n, sampel 

pada 

penelitian ini 

diambil 

dengan teknik 

purposive 

sampling 

dengan 

didasari oleh 

kriteria atau 

lokasi.  

konsumtif 

yang mana 

hal tersebut  

9 THE QUICK 

RESPOND 

INDONESIAN 

STANDARD 

(QRIS) 

PERFORMANC

E: EVIDENCE 

FROM “Z 

GENERATION” 

GROUP 

Yoesoef, Y. M. 

(2023). 

International 

Journal of 

Educational 

Review, Law And 

Social Sciences 

(IJERLAS), 3(3), 

905-916. 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan 

penelitian 

tersebut 

bersifat 

kuantitatif, 

menggunakan 

analisis 

statistik 

regresi linier 

berganda. 

serta 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

dengan 

menyebarkan 

Penelitian ini 

bersubyek 

gen z yang 

ada di kota 

Lhoksumawe 

dan meneliti 

faktor yang 

berpengaruh 

penting 

dalam 

keputusan 

gen z dalam 

keputusan 

transaksi 

menggunaka

n QRIS 

sedangkan 
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questioner ke 

100 sample.  

pada 

penelitian ini 

penulis 

melakukan 

studi dengan 

tujuan 

mengetahui 

pengaruh 

QRIS dalam 

perekonomia

n khususnya 

bagi Gen Z 

melalui 

Perspektif 

agama Islam. 

10 THE EFFECT 

OF USING 

INDONESIAN 

STANDART 

QUICK 

RESPONSE 

CODE (QRIS) 

ON 

INCREASING 

SALES TO 

MERCHANTS IN 

PEMATANG 

SIANTAR  

Budapest 

International 

Research and 

Critics Institute-

Journal (BIRCI-

Journal) Volume 

4, No 4, 

November 2021, 

Page: 11140-

11148 

Penelitian ini 

bersifat 

kuantitatif 

desktriptif. 

Pengambilan 

data 

dilakukan 

dengan cara 

menyebarkan 

kuesioner 

dengan 

metode likert 

pada 45 toko 

di pematang 

siantar. 

Penelitian 

tersebut 

memiliki 2 

variabel 

dependen 

yaitu presepsi 

dari manfaat 

dan presepsi 

kemudahan. 

Sedangnkan 

variabel 

independenn

ya yaitu 

penjualan. 

Penelitian ini 



22 

 

 

Musa F. S., 

Sepbeariska. M., 

Christine D. N.  

(2021) 

menyimpulka

n 

bahwasanya 

kemudahan 

memiliki 

pengaruh 

tidak 

signifikan 

dan memiliki 

hubungan 

negatif 

terhadap 

penjualan 

pada 

pedagang 

kota 

pematang 

siantar. 

Sedangkan 

kemudahan 

memiliki 

hubungan 

yang positif 

dan 

berpengaruh 

secara 

signifikan  

terhadap 

penjualan 

pada 

pedagang 



23 

 

 

kota 

pematang 

siantar 

 

B. Kerangka Teori 

1. Fintech (Financial Technology) 

Financial technologi atau biasa disebut “fintech” yang dalam Bahasa 

Indonesia “teknologi keuangan” adalah penggunaan teknologi pada sistem 

keuangan yang dapat menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model 

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan dan keandalan pada sistem 

pembayaran (Peratutan Bank Indonesia, 2017).  

Dalam penggunaannya di Indonesia aturan untuk Fintech juga sudah 

tertulis dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017. Pada 

peraturan tersebut diantaranya hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan Fintech dalam bidang keuanngan adalah menejemen resiko 

yang mana termasuk dalam perlindungan kepada konsumen dan kehati-

hatian untuk stabilitas moneter, sistem keuangan.  

Adapun Industri Fintech adalah sebuah inovasi layanan pada jasa 

keuangan yang mulai marak digunakan oleh masyarakat di era 4.0. Hal ini 

menjadikan pemerintah menggalakan inovasi pada teknologi terutama pada 

sektor keuangan digital karena potensinya dalam perekonomian di 

Indonesia. Disisi lain hal tersebut memunculkan banyak sekali produk dari 

financial teknologi diantaranya berupa aplikasi baru yang dapat diunduh 

oleh masyarakat yang memerlukannya. Salah satu fasilitas dari aplikasi 

fintech yaitu QRIS yang merupakan bentuk contoh pemanfaatan fintech 

yang memerlukan media internet untuk melakukan transaksinya.  

Fintech banyak digunakan digunakan karena memiliki beberapa faktor 

diantaranya industri fintech disebabkan faktor fleksibilitas, keamanan, 

efisiensi, dan peluang yang lebih tinggi dibandingkan dengan layanan 
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keuangan tradisional (Suci Marlina & Fatwa, 2021). Tidak ketinggalan 

dalam industri perbankanpun fintech diadopsi, dimana mengingat bahwa 

industri perbankan adalah salah satu industri yang paling bergantung pada 

pengumpulan proses analisis, penyampaian laporan  atau informasi yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan, dampak penerapan sistem ke industri 

perbankan dalam hal ini sangatlah besar (Chuen & Linda, 2018). 

Adapun Menurut Prayustika et al (2020) Berdasarkan  hasil  wawancara,  

semua  mahasiswa  program studi manajemen bisnis internasional memiliki 

akun dan menjadi pengguna aktif dari aplikasi fintech, baik yang merupakan 

e-commerce ataupun kegiatan transaksi  keuangan  secara online.  Aplikasi 

fintech yang umum digunakan mahasiswa adalah Gopay, OVO, Shopee 

Pay, Dana. Dalam aplikasi tersebut juga sudah disediakan berbagai fasilitas 

salah satunya adalah QRIS.  

 

2. QRIS 

a. Pengertian QRIS  

QR Code Payment adalah sebuah mekanisme dalam melakukan 

transfer pembayaran non tunai dan hanya perlu memindai kode QR dari 

pedagang dan melakukan transfer pembayaran (Dorothy Sagayarani, 

2017; Arianti et al., 2019). Sedangkan di indonesia lebih dikenal 

dengan QRIS yang merupakan singkatan dari Quick Response Code 

Indonesia Standard.   

QRIS digunakan karena dianggap dapat mempermudah transaksi 

karena memiliki tekonologi yang dapat digunakan sebagaimana 

transaksi E-money yang memfasilitasi; Pengisian isi ulang, 

pembayaran, pengiriman uang, tarik tunai, dan refund (Hidayat, dkk, 

2006). 

  

b. Sejarah Singkat QRIS  

QRIS (Quick Response Code for Indonesia Standard) ditemukan 

oleh Perry Warjiyo yang menjabat sebagai Gubernur BI untuk periode 



25 

 

 

2018 – 2023 QRIS sendiri telah disahkan di Indonesia dari tahun 2019, 

tepat di tanggal 17 Agustus 2019. Sesuai dengan Visi dari SPI, tujuan 

dan alasan dari terbentuknya QRIS ini sesuai dengan perwujudan 

inisiatif Bank Indonesia yang kedua, yaitu pengembangan infrastruktur 

dalam pembayaran ritel yang mana dilakukan secara real time, 

seamless, dan tersedia dalam 24/7 (setiap hari setiap waktu) (Tobing, 

G. J., Abubakar, L., & Handayani, T., 2021).  

Gubernur BI saat itu menyampaikan bahwasanya QRIS 

mengusung semangat UNGGUL (Universal, GampanG, Untung dan 

Langsung). QRIS diluncurkan dengan tujuan meningkatkan efesiensi 

transaksi, mempercepat inklusi keuangan dan memajukan UMKM 

yang mana secara garis besarnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi untuk Indonesia yang lebih baik kedepannya.  

 

c. QRIS Perspektif Ekonomi Islam    

Dalam perspektif Islam khususnya pada negara Indonesia 

penggunaan teknologi QRIS (uang elektronik) telah diatur oleh Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 

tercatat pada Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 terkait dengan uang 

elektronik Syariah. (DSN-MUI, 2017) Fatwa ini dijadikan sebagai 

rujukan dalam penggunaan uang elektronik, yang apabila di rujuk pada 

Al-Quran, Allah berfirman dalam Q.S An-nisa ayat ke 58, artinya 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu manyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya”. Selain itu, firman Allah yang menjadi 

dasar hukum disahkannya fatwa No.116 melainkan masih banyak 

surah-surah lain dan beberapa hadist, diantaranya hadist Nabi riwayat 

al-Tirmidzi dari kakek ‘Amr bin ‘Amr bin Auf al Muzani dan riwayat 

al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf r.a yang artinya 

“Shulh (penyelesaian sengketa memlalui musyarah untuk mufakat) 

boleh dikatakan diantara kaum muslimin kecuali shulh yang 

mengharamkan yang halal atau sebaliknya dan kaum muslimin terikat 
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dengan syarat-syarat yang mereka kecuali syarat yang mengharamkan 

yang halal atau menghalalkan yang haram”. 

 

3. GENERASI Z  

a. Definisi Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada masa perubahan 

perkembangan teknologi yang mana hal tersebut berarti Gen Z 

merupakan individu yang lahir pada tahun 1995-2010.  

Generasi Z menyukai suasana yang fleksibel dan berorientasi 

keluarga. Banyak generasi Z yang lebih suka bekerja dalam kelompok 

dari pada sendirian. Generasi Z juga memiliki pemikiran yang lebih 

terbuka terhadap perubahan dan lebih inovatif mengembangkan sesuatu 

yang baru dibanding generasi sebelumnya. (Wijoyo, Indriawan, 

Cahyono, Handoko, & Santamoko, 2020) 

b. Ciri-ciri Generasi Z  

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh bersama kemajuan 

teknologi, sehingga memandang teknologi adalah 60 bagian dari 

mereka. Generasi ini disebut juga Net Generation (Tapscott, 2013: 25)  

Ciri-ciri Gen Z secara garis besar :  

• Generasi yang sehari-hari hidup bersama teknologi  

• Sering berkomunikasi melalui jaringan 

• Mudah berapdatasi pada lingkungan baru 

• Terbiasa multitasking 

• Menyukai hal yang instant 

 

4. THEORY OF PLANNED BEHAVIOR  

Konsep Theory Of Planned Behavior (TPB) yang ditemukan oleh 

Ajzen (1991) adalah sebuah teori yang bertujuan untuk menjadi dasar 

prediksi perilaku individu, Teori ini merupakan perkembangan lanjut dari 

Theory of Reason Action  dikemukakan oleh Ajzen & Fishben (1980). 
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Konsep dari Theory of Reason Action mendapat kritik karena 

mengabaikan pentingnya faktor-faktor sosial yang pada kehidupan dapat 

menjadi sebuah motivasi individu untuk melakukan sebuah hal (Werner 

2004). (Ajzen 1991) mengusulkan faktor tambahan dalam penentu dari 

perilaku individu dalam teori perilaku yang direncanakan yaitu perilaku 

kontrol yang dirasakan. perilaku kontrol yang dirasakan yaitu persepsi 

individu atas betapa mudahnya perilaku tersebut dilakukan (Ajzen, 1991).  

Konsep TPB mengacu pada pemahaman bahwasanya perilaku 

merupakan fungsi dari informasi atau keyakinan yang menonjol mengenai 

perilaku tersebut. pada dasarnnya individu dapat memiliki berbagai macam 

keyakinan terhadap suatu perilaku namun ketika di hadapkan dengan suatu 

kejadian tertentu hanya sedikit keyakinan yang timbul. 

TPB memiliki tiga dimensi penentu, yaitu Attitude, Subjective Norm & 

Perceived Behavioral Control.  

1) Sikap (Attitude) 

Sikap terhadap perilaku adalah sebuah kecenderungan individu 

untuk respon positif atau negatif terhadap suatu objek, individu, 

institusi ataupun periistiwa (Ajzen, 1991). Pada penelitian ini sikap 

pengguna QRIS terhadap kegiatan konsumsi makanan apabila mereka 

berkeyakinan positif maka QRIS merupakan sebuah platform yang 

dapat membantu mereka berkonsumsi tanpa mengurangi esensi dari 

konsumsi menurut pandangan Islam.  

2) Norma Subjektif 

Norma subjektif yaitu faktor sosial yang menggambarkan sebuah 

desakan sosial yang dirasakan individu untuk melakukan sebuah 

perilaku atau tidak (Ajzen, 1991). Pengaruh sosial tersebut dapat timbul 

dari keluarga, teman dll. Contohnya saat ada seorang teman yang 

menceritakan tentang keunggulan QRIS membuat teman lain yang 

mendengarnya termotivasi untuk menggunakan QRIS agar 

mendapatkan keunggulan tersebut.  

3) Kontrol Prilaku  
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Kontrol perilaku merupakan presepsi kemudahan atau kesulitan 

yang dirasakan oleh individu dalam melakukan sebuah perbuatan atau 

perilaku (Ajzen, 1991). Kontrol perilaku merupakan pandangan dari 

individu atas melakukan sebuah hal dalam hal ini mencakup sederhana 

atau rumitnya dalam melakukan hal tersebut yang didasari oleh 

pengetahuan yang bersifat empiris dan kendala yang dapat dicari 

solusinya (Feldman, 1995).  

Pada Penelitian ini metode TPB akan di terapkan untuk menjadi 

determinan dari teori TPB. Dalam penerapannya akan di lakukan dalam 

meneliti pada peneliatian sesuai judul yaitu pengaruh QRIS pada perilaku 

konsumsi makanan generasi z Perspektif ekonomi Islam.  

 

5. PERILAKU KONSUMSI  

a. Definisi  

Kata konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu consume / 

consumption yang berarti menghabiskan, konsumsi, pemakaian. dapat 

dikatakan konsumsi adalah sebuah kegiatan dalam menggunakan suatu 

hal yang memiliki alasan mengapa di lakukan. Sedangkan menurut 

Swastha dan Handoko (Sunarto, 2018) perilaku konsumen adalah 

tindakan individu yang terlibat langsung dalam memperoleh dan 

menggunakan barang dan jasa ekonomi termasuk kegiatan 

pengambilan keputusan. 

Pada sisi lain yang mengatakan bahwasanya konsumsi termasuk 

salah satu kegiatan ekonomi yang tidak dapat lepas dari diri manusia. 

Kegiatan konsumsi  dilakukan  guna  memenuhi  kebutuhan  hidup  

sehari-hari, meliputi  membeli  makanan  dan  minuman,  membeli  

pakaian,  kendaraan,  pendidikan, sewa rumah, hiburan dan pengobatan 

(Hanum, 2017).  

 

b. Perilaku Konsumsi dalam Perspektif Islam  
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Pada perilaku konsumsi cara Islam memandangnya sebagai 

kegiatan manusia dalam bermuamalah dalam Perspektif ekonomi Islam 

kegiatan konsumsi bukan hanya tentang penggunaan suatu barang. sisi 

spiritual tidak dapat dilepaskan baik dalam muamalah seperti 

mengonsumsi sebuah barang / jasa. Seorang muslim sejatinya 

berkonsumsi yang akhirnya untuk tujuan spiritual (Qardhawi, 2001) 

Beberapa hal yang menjadi etika berkonsumsi masyarakat muslim 

antara lain :  

• Prinsip Keadilan  

Sejatinya seorang muslim harus bersifat adil dalam setiap sendi 

kehidupan begitupula dalam kegiatan transaksi dengan pihak lain 

dan diri sendiri.  

• Prinsip Kebersihan  

Seorang muslim harus memperhatikan apakah barang tersebut baik 

atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun menjijikkan 

sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua yang 

diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam semua keadaan.  

• Prinsip Kesederhanaan 

Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai perilaku dalam 

mengelola harta yang dimiliki karena sejatinya kesederhanaan 

adalah sikap tidak berlebih-lebihan dalam menggunakan suatu hal 

dalam kadar yang ditetapkan masing-masing seseorang. Jadi bisa 

dibilang sederhana atau tidaknya penggunaan suatu harta harus 

melihat dari keadaan dan realitas yang ada pada seseorang tersebut. 

Sebagai contoh bisa saja seseorang memiliki barang yang relatif 

mahal karena memang dibutuhkan ataupun sebaliknya bisa saja dia 

memiliki barang yang relatif murah karena memang sudahh 

tercukupi.  

• Prinsip Kemurahan Hati  

Dengan menaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa 

ketika kita memakan dan meminum makanan halal yang 
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disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya. Selama maksudnya 

adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik 

dengan tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang 

kuat dalam tuntutan-Nya, dan perbuatan adil sesuai dengan itu, 

yang menjamin persesuaian bagi semua perintah-Nya. 

• Prinsip Moralitas  

konsumsi yang sejatinya adalah sebuah kegiatan yakni yang 

dilakukan untuk peningkatan atau kemajuan nilai-nilai moral dan 

spiritual. Seseorang muslim diajarkan untuk menyebut nama Allah 

sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah 

makan. Dengan demikian ia akan merasakan kehadiran Ilahi pada 

waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya.  

Adapun dalam cara pandang Islam sebuah kegiatan konsumsi harus 

berdasarkan apa yang dibutuhkan dalam kehidupan. kebutuhan Seperti 

yang telah di jabarkan oleh ulama Menurut imam al-ghazali kebutuhan 

(hajat) adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang 

diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 

menjalankan fungsinya. dapat kita utamakan misalnya dalam hal 

kebutuhan primer yaitu konsumsi untuk makanan dan pakaian (furqon, 

2018).  

Islam juga memiliki larangan kepada para pemeluknya untuk 

bersifat tabzir dan isyraf dalam berprilaku konsumsi. Sejatinya Seorang 

muslim mengonsumsi suatu hal untuk mencapai tingkat kepuasan harus 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah 

halal, baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, tidak bersifat 

israf (royal) yaitu pembelian yang bersifat berlebihan tidak sewajarnya 

dalam hal ini adalah berlebihan dalam masalah berpakaian bertingkah 

laku, berhias, makan, minum dan lain sebagainya (Amini et al., 2023) 

dan tabzir (sia-sia) yaitu adalah membelanjakan harta untuk hal-hal 

yang tidak bermanfaat. Membuang-buang harta tanpa manfaat atau 
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tanpa mendapatkan pahala. Dalam istilah bahasa Indonesia hal ini 

termasuk dalam sikap boros (Sukoco et al., 2021). 

Oleh karena itu, kepuasan seorang muslim tidak dapat didasari dari 

sedikit atau banyaknya barang yang dikonsumsi, tetapi didasarkan dari 

seberapa besar nilai ibadah yang bisa didapatkan dari hal yang 

dikonsumsinya (Rozalinda, 2015:99). 

Dalam Kitab suci Al – Qur’an Allah SWT telah berfirman lewat 

surat Al – Araf ayat 31 :  

كُلوُْا وَاشْرَبوُْا وَلََ تسُْرِفوُْاۚ اِنَّهٗ لََ يحُِب  الْ مُسْرِفيِْنَ    ࣖ يٰبنَِيْْٓ اٰدمََ خُذوُْا زِيْنتَكَُمْ عِنْدَ كُل ِ مَسْجِدٍ وَّ

Artinya : Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 

pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan (Q.S Al – Araf ayat 3). Dalam ayat ini dapat diambil nilai yang 

terkandung yaitu menjaga diri dalam sifat berlebihan hal ini merupakan 

nilai yang harus dipegang seorang muslim dalam kegiatan konsumsi 

baik barang maupun jasa.  

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu hal yang kita amati 

yang menjadi kemungkinan atas jawabannya. berdasarkan definisi tersebut 

maka hipotesis penulis pada penelitian ini yaitu kegiatan konsumsi Gen z dan 

dampak dari sudut pandang ekonomi Islam ketika sesudah adanya teknologi 

QRIS. Adapun hipotesis beracuan dari telaah pustaka yang telah dilakukan 

dalam penelitian kali ini yaitu : 

 

1. Sikap terhadap penggunaan QRIS  

Pada hipotesis pertama atau H1 mengambil acuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Rohmah & Martini, 2021) dan penelitian hidayati (2018) 

dalam (Jannah et al., 2023) yang mana hal tersebut menjadi acuan dari 

asumsi H1. Maka lahirlah asumsi pertama yaitu :  

H1 : Sikap berpengaruh terhadap penggunaan QRIS  
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H0 : Sikap tidak berpengaruh terhadap penggunaan QRIS 

 

2. Norma Subyektif terhadap penggunaan QRIS 

Hipotesis kedua atau H2 berkaitan dengan norma subyektif dalam 

mempengaruhi penggunaan QRIS. Hipotesis terkait H2 diambil dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelum penelitian ini oleh Setiawan dan 

Mahyuni (2020) dan Yuliana dkk (2023) maka dapat diambil hipotesis 

kedua yaitu :  

H2  : Norma subyektif berpengaruh terhadap penggunaan QRIS 

H0  : Norma subyektif tidak berpengaruh terhadap pengunaan 

QRIS 

 

3. Kontrol Perilaku terhadap penggunaan QRIS 

Hipotesis ketiga atau H3 berkaitan dengan kontrol perilaku dengan 

penggunaan QRIS adapun H3 penelitian kali ini beracuan dari beberapa 

penelitian terdahulu diantaranya Deden dkk (2023) dan Yuliana dkk (2023). 

Maka lahirlah H3 yaitu : 

H3 : Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap penggunaan QRIS 

H0  : Kontrol Perilaku tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

QRIS 

 

4. Sikap, Norma Subyektif dan Kontrol Prilaku terhadap penggunaan 

QRIS 

H4 : Sikap, Norma Subyektif dan Kontrol Perilaku berpengaruh 

secara simultan terhadap Penggunaan QRIS  

H0  : Sikap, Norma Subyektif dan Kontrol Perilaku tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap Penggunaan QRIS 

 

5. Penggunaan QRIS terhadap Perilaku Konsumsi Perspektif Islam 

Hipotesis kelima atau H5 berkaitan dengan penggunaan QRIS terhadap 

perilaku konsumsi dalam perspektif Islam adapun pada hipotesis kelima ini 
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beracuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti (2023) dan 

Septiansari & Handayani (2021). Maka dapat ambil Hipotesis kelima 

sebagai berikut :   

 

H5  : Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

makanan Perspektif Islam pada Generasi z 

H0  : Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

makanan Perspektif Islam pada Generasi z 

 

D. Kerangka Berfikir 

Berikut ini memperlihatkan hubungan antara variabel X (Independen) dan 

variabel Y (Dependen). Pada penelitian ini Kerangka berpikir dengan 

menggunakan Analisis jalur digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka variabel yang dapat dijelaskan 

yaitu variabel independen yang terdiri dari Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol 

Sikap  

(Attitude) 

(X1) 

Norma Subjektif  

(Subjective Norms) 

(X2) 

 

Kontrol (Perceived 

Behavioral Control) 
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Penggunaan QRIS 

(Intention) 
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prilaku serta variabel luar yaitu penggunaan QRIS Adapun untuk variabel 

dependen nya yaitu perilaku konsumsi makanan Gen Z. Pada kerangka berfikir 

tersebut juga nantinya akan memberitahukan kepada peneliti dan pembaca 

bahwa variabel mana yang berpengaruh pada niat menggunakan teknologi 

QRIS. Setelah itu baru penelitian dilanjutkan untuk melihat apakah dari 

penggunaan QRIS tadi memberikan dampak pada minat para penggunanya 

dalam berkonsumsi dengan cara yang Islami. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memiliki ciri 

mendeskripsikan dan menjelaskan tentang definisi dan hubungan variabel yang 

di teliti, memiliki pertanyaan yang spesifik yang dikonversikan menjadi data 

numerik dengan intrumen yang digunakan, menganalisis tren, membandingkan 

kelompok ataupun menguji hubungan antar variabel dengan data statistik dan 

menyimpulkannya. (Creswell, J. W, 2012). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf survey. Yaitu metode yang 

ditujukan untuk menarik kesimpulan sampel untuk digeneralkan terhadap 

populasi, dipastikan menggunakan hipotesis dan nantinya akan di analisis 

menggunakan alat bantu statistik (Abdullah, M. R, 2015). menggunakan data 

primer dan sekunder dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

pengumpulan sample melalui metode purposive sampling yang dilakukan 

dengan penyebaran questioner secara online, peneliti akan menanyakan kepada 

beberapa responden yang aktif menggunakan QRIS dari generasi Z yang 

nantinya akan  dianalisis dengan Teori TPB yang ditemukan oleh Ajzen.  

Adapun pada praktik pengumpulan data ini bersifat primer yang diambil 

menggunakan instrumen platform digital berupa Google Form yang akan 

mengadopsi skala likert pada prakteknya.  

 

B. Lokasi Peneltian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Islam Indonesia 

D.I. Yogyakarta. 

 

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Waktu pengambilan data dan peneitian diperkirakan akan dilakukan 

selama 5 bulan yaitu pada bulan Juli hingga November 2023. 
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D. Obyek dan Subjek Penelitian 

Menurut Supriati (2012, 38) Objek penelitian adalah suatu variabel yang 

akan diteliti oleh peneliti yang dilakukan pada tempat penelitian. Adapun pada 

penelitian ini obyek penelitian yang akan diteliti oleh yaitu prilaku dari 

Generasi Z mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia yang aktif menggunakan QRIS dengan meneliti penggunaan QRIS 

terhadap perilaku konsunsi makanan Perspektif Islam.  

Selanjutnya Subjek penelitian menurut Moleong (2010 : 132) 

mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan yang artinya orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat 

penelitian. Kriteria yang baik untuk subjek penelitian adalah seorang informan 

yang benar-benar mempunyai kapabilitas atau kemampuan untuk 

mengekspresikan terkait pengalamannya dan mampu memberikan 

pandangannya terkait sesuatu hal yang ditanyakan (Creswell, 1998). Subjek 

penelitian kali ini yaitu Generasi Z Mahasiswa Eknomi Islam Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia.  

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu kumpulan subjek, variable, konsep, atau 

fenomena. Populasi diambil untuk meneliti anggotanya dalam upaya 

mengetahui sifat populasi yang bersangkutan (Morissan, 2012). Adapun 

sampel adalah perwakilan dari sebuah populasi yang besar untuk 

menyederhanakan sebuah penelitian. Menurut Ahli sampel yaitu 

perwakilan dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2019).  

Populasi pada penelitian ini diambil dengan dari masyarakat Generasi 

Z dan dikerucutkan dengan kriteria aktif menggunakan QRIS yang berada 

di wilayah D.I. Yogyakarta tepatnya mahasiswa aktif Universitas Islam 

Indonesia. Dilanjutkan dengan pengambilan sampel dan dilanjutkan 

dengan penghitungan jumlah sample yang akan diambil menggunakan 

rumus Slovin. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian yang diambil dengan cara yang ditentukan untuk 

mewakili dari populasi yang dipilih (Susanti, 2005). Dari data diatas 

jumlah Populasi yang di dapat dari website resmi PDDikti yaitu sebanyak 

919 Jiwa yang dan akan diambil sample menggunakan teknik Pusposive 

Sampling. Adapun purposive sampling adalah sampel diambil berdasarkan 

keperluan penelitian, artinya setiap individu yang diambil dari populasi 

dipilih dengan sengaja berdasarkan pada pertimbangan tertentu (Natalia. 

P, 2015).  

Pengambilan sample melalui purposive sampling ini menggunakan 

kriteria khusus untuk populasi yang dijadikan sample yaitu :  

1) Gen Z (Individu dengan umur 13-28 pada tahun 2023) 

2) Mahasiswa Aktif Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia 

3) Pernah menggunakan QRIS untuk pembelian makanan  

 

F. Sumber Data 

Pada penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan penulis yaitu 

sebagai berikut :  

1. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

ke peneliti (Sugiyono, 2016). Data Primer dapat berbentuk ; Hasil 

wawancara, hasil observasi lapangan, data mengenai informan. Pada 

penelitian ini data primer yang digunakan adalah kuesioner yang diisi oleh 

responden.  

2. Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung, melalui media prantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan (Fatoni, A. 2006). Data 
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sekunder dapat berupa ; Bahan Pustaka, literatur, penelitian yang sudah 

ada, buku, dan semacamnya. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu berupa 

kuesioner yang diberikan langsung kepada informan. Sedangkan data 

sekundernya yaitu bahan Pustaka dan penelitian terdahulu sebagai data 

tambahan untuk memudahkan penelitian.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan 

yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dimulai dari pembuatan kuesioner, 

penyebaran kuesioner, tabulasi dengan aplikasi statistik, pengambilan hasil dan 

kesimpulan dari penelitian. 

Pada praktiknya untuk penyebaran kuesioner akan dilakukan secara online 

menggunakan platform Google yang Bernama Google Form kepada 

responden. Kuesioner pada penelitian ini nantinya akan berisi mengenai 

variabel QRIS serta perilaku konsumsi makanan pada generasi z. Kuesioner 

tersebut nantinya akan menggunakan skala likert yang pada setiap 

pertanyaannya memiliki 5 variasi untuk pilihan jawabannya sebagai berikut ;  

 

Tabel 3. 1 Alternatif Jawaban pada Skala Likert 

Skala dan Keterangan 

(5) 

Sangat Setuju 

(SS) 

(4) 

Setuju 

(S) 

(3) 

Netral 

(N) 

(2) 

Tidak Setuju 

(TS) 

(1) 

Sangat Tidak 

Setuju 

 (STS) 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dapat didefinisikan sebagai alat untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa serta menyajikan data secara 

terstruktur dan objektif yang bertujuan untuk memecahkan persoalan atau 
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menguji suatu hipotesis yang ada (Hamni, F. N). Instrumen penelitian kali ini 

yaitu dengan kuisioner lewat platform online G-From yang dapat di akses lewat 

internet. Kuesioner nantinya akan dirancang sedemikian rupa dengan valid, 

realibel, dan tidak palsu yang bertujuan agar data yang di dapatkan memiliki 

hasil yang dapat di validasi. 

 

Tabel 3. 2 Indikator Variabel 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah 

Sikap Terhadap 

Penggunaan QRIS 

(X1)  

Sumber : Ajzen, 

1985 

Kepercayaan terhadap prilaku 1,2 2 

Evaluasi dari hasil tertentu   3,4 2 

Norma Subjektif 

(X2) 

Sumber : Ajzen & 

Fishben, 1985 

Kepercayaan normatif 5,6 2 

Motivasi untuk mengikuti  

orang lain  

7 1 

Kontrol Perilaku 

(X3)  

Ajzen & Fishben, 

1985  

Presepsi kesulitan atau 

kemudahan dalam berprilaku  

8,9 2 

Pengalaman pada masa lalu  10,11 2 

Penggunaan QRIS 

(X4) 

Hutabarat, 2022 

Pemahaman terkait sistem 

QRIS 

12 1 

Pemahaman terkait 

penggunaan bertransaksi 

dengan QRIS  

13 1 
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Presepsi kemudahan dari 

Penggunaan QRIS 

14 1 

Presepsi manfaat dari 

Penggunaan QRIS  

15 1 

Presepsi keuntungan dari 

Penggunaan QRIS 

16 1 

Perilaku konsumsi 

Islami (Y) 

Sumber : Fauzia, 

2015 

Kebudayaan 17 1 

Sosial 18 1 

Kepribadian  19 1 

Psikologi  20 1 

 

I. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah definisi konsep variable tersebut 

secara praktik, secara operasional, dan secara nyata dalam lingkup objek dari 

penelitian tersebut (Pakpahan, dkk, 2021). Adapun pada penelitian ini variable 

yang digunakan adalah  

1. Variabel Independen atau bebas (X) :  

Variabel Independen adalah variabel bebas yang nantinya akan 

digunakan untuk diukur sebagai pengaruh untuk variabel dependennya . 

Pada penelitian kali ini variabel independennya yaitu :  

a. Sikap (X1)  

Sikap terhadap perilaku adalah kecenderungan dalam 

menanggapi hal-hal yang disukai ataupun tidak disukai pada objek, 

individu, instutusi maupun peristiwa. Adapun hubungan sikap 

dengan sebuah prilaku merupakan keyakinan individu atas prilaku 

tersebut apakah menguntungkan atau tidak bagi dirinya. Pada 

penelitian ini dimensi yang digunakan untuk mengambil indikator 
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pada pada kuesioner terkait variabel sikap diambil dari Behavioral 

Beliefs  

b. Norma Subjektif (X2) 

Norma subjektif yaitu sebuah presepsi seseorang terhadap 

kepercayaan dari orang lain yang mempengaruhi niat dalam 

melakukan sesuatu (Ajzen & Fishben, 1985) 

c. Kontrol Perilaku (X3) 

Kontrol perilaku adalah suatu keadaan dalam hal ini bahwa 

seseorang yakin dapat menetapkan perilaku. Sebagai penjelasannya 

semakin seseorang merasakan banyak faktor yang mendukung dan 

sedikit faktor yang menghambat atau sebaliknya dalam melakukan 

sebuah hal, maka kontol perilaku juga akan berbanding lurus.  

d. Penggunaan QRIS (X4) 

Definisi transaksi QRIS adalah standarisasi suatu pembayaran 

nasional yang di kembangkan oleh bank indonesia dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) dengan menggunakan QR 

Code (Rahimah. Yani, 2023).  

Pada nantinya variabel ini akan digunakan sebagai tema dalam 

pengambilan data yang dituangkan pada kuesioner dan 

menggunakan beberapa indikator didasari dari penelitian Hutabarat 

(2022).  

 

2. Variabel Dependen (Y) :  

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas/independent. Pada penelitian 

kali ini memiliki satu variabel dependen yaitu adalah :  

a) Perilaku Konsumsi Makanan Perspektif Islam (Y) 

Perilaku konsumsi adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 

berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, 

serta pengevaluasian barang & jasa demi memenuhi kebutuhan 

keinginan. Pemahaman mengenai perilaku konsumen sangatlah 
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penting dalam pemasaran. Menurut Engel, et al. (1995).  Adapun 

Indikator untuk penelitian pada variabel ini yaitu lebih ke Perspektif 

agama Islam dalam hal mengonsumsi sebuah produk barang/jasa.  

 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan peneliti dalam hal ini 

menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud 

untuk mengetahui maknanya (Octaviani, R,. & Sutrriani, E., 2019). Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 

mengolah data dan membuat kesimpulan data yang dikumpulkan dari semua 

responden. Sebelum itu, data yang dihasilkan akan melewati beberapa uji yaitu 

uji kualitas data atau uji instrumen, uji asumsi klasik, kemudian uji hipotesis 

atau uji statistik. 

1. Uji Validitas  

Arikunto (2016) menyebutkan bahwa Uji validitas berkaitan dengan 

ketepatan dan alat ukur. Instrument dapat dikatakan valid dilihat dari 

tepatnya mengukur apa yang hendak akan diukur. Dalam penelitian ini 

kriteria responden yaitu mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia 

jurusan ekonomi Islam yang sedang atau pernah menggunakan QRIS 

sebagai alat bertransaksi dalam pembelian makanan dengan rentang umur 

dari generasi z yaitu kelahiran tahun 1995 hingga 2010 sebanyak 91 

responden. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r table dengan nilai signifikansi sebesar 5% dengan. Pada 

pengujian validitas nantinya akan menggunakan beberapa responden 

dengan metode pearson correlations yang akan dilakukan pada aplikasi 

SPSS versi 25.  

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan pengambilan keputusan 

dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel, yaitu: 

1) Jika nilai r hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid  

2) Jika nilai r hitung ≤ r tabel maka item dapat dinyatakan tidak valid  
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Uji Validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah 

pertanyaan dalam kuesioner. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner dengan 30 responden sebelum 

dilanjutkan dengan capaian target 91.  

Nantinya hasil dari pengisian kuesioner akan diuji menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan membandingna r tabel dengan r hitung. 

Asumsi probabilitas kesalahan pada uji validitas penelitian ini sebesar 

5% atau α = 0,05. Kesimpulan dapat dilihat dari hasil apabila nilai r 

hitung ≥ r tabel maka dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai r hitung ≤ r 

tabel maka dinyatakan tidak valid. Apabila melihat dari nilai signifikansi 

(Sig.) yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan valid, 

sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak valid. 

Dalam uji validitas dengan menggunakan 30 responden untuk 

menentukan R tabelnya digunakan rumus df = N-nr berarti :  

Df = 30 – 2 = 28 

R-tabel = 0,361 

Hasil dari pengujian validitas penelitian ini disajikan pada tabel 

dibawah : 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung Sig R Tabel Keputusan 

Sikap 

X1.1 0,861 000 0,3338 Valid 

X1.2 0,793 000 0,3338 Valid 

X1.3 0,638 000 0,3338 Valid 

X1.4 0,724 000 0,3338 Valid 

Norma 

Subyektif 

X2.1 0,812 000 0,3338  Valid 

X2.2 0,726 000 0,3338  Valid 

X2.3 0,747 000 0,3338  Valid 
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Kontrol 

Prilaku 

X3.1 0,628 000 0,3338  Valid 

X3.2 0,906 000 0,3338  Valid 

X3.3 0,853 000 0,3338  Valid 

X3.4 0,677 000 0,3338  Valid 

Penggunaan 

QRIS 

X4.1 0,661 000 0,3338  Valid 

X4.2 0,661 000 0,3338  Valid 

X4.3 0,893 000 0,3338  Valid 

X4.4 0,829 000 0,3338  Valid 

X4.5 0,919 000 0,3338  Valid 

Perilaku 

Konsumsi 

Makanan 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 

Y.1 0,605 000 0,3338  Valid 

Y.2 0,619 000 0,3338  Valid 

Y.3 0,705 000 
0,3338  

Valid 

Y.4 0,777 000 0,3338  Valid 

Sumber: Data penelitian (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji validitas memberikan kesimpulan 

bahwa dari 4 item variabel sikap, 3 item variabel label norma subyektif, 

4 item variabel kontrol prilaku, 5 item variabel penggunaan QRIS dan 4 

item variabel perilaku konsumsi makanan Perspektif ekonomi Islam 

diperoleh r hitung > r tabel dimana r tabel 0,361 sehingga semua item 

X1, X2, X3, X4 dan Y maka hasil dari pengujian ini menyatakan bahwa 

instrument penelitian valid. 

 

2. Uji Realibilitas  

Menurut Sugiarto dan Situnjuk (2006), uji reliabilitas (reliability) 

adalah pengujian yang digunakan untuk menunjukkan apakah suatu 
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instrumen yang digunakan untuk memperoleh informasi dapat dipercaya 

untuk digunakan dalam memperoleh informasi untuk penelitian sebagai 

alat pengumpulan data. Uji Realibilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan alat yang digunakan yang mana jika Realibilitas maka alat 

tersebut bisa digunakan kapanpun dengan hasil data yang sama atau 

hampir sama dengan sebelumnya. Pada penelitian ini Uji Realibilitas 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.  

Pada perhitungan Realibilitas penelitian ini digunakan dengan 

melihat nilai Cronbach’s Alpha (α) dengan aplikasi SPSS versi 25. Alat 

ukur dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha (α) > batas minimum 

yang ditetapkan pada penelitian. Serta uji composite reliability dengan 

bantuan aplikasi Microsoft Excel.  

Dalam uji Realibilitas, pertanyaan yang digunakan harus sudah 

dinyatakan valid tetapi jika ada pertanyaan yang tidak valid maka 

pertanyaan tersebut tidak bisa dijadikan pendukung pada sebuah penelitian 

(Darma, B., 2021). Nantinya hasil dari pengujian Uji Realibilitas dengan 

batas minimum signifikansi sebesar 0,5 akan dipaparkan sebagai berikut. 

Uji realibilitas merupakan konsistensi atau kestabilan alat ukur yang 

digunakan dalam suatu penelitian apabila melakukan pengukuran yang 

berulang. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha (α). Variabel dikatakan bersifat reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha (α) > batas minimum yaitu sebesar 0,60. Pada 

penelitian kali ini Uji Realibilitas dilakukan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan pengujian statistic Croanbach’s Alpha.  

 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

NO Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Sikap 0,853 Reliabel 

2 Norma Subyektif 0,785 Reliabel 
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3 Kontrol Prilaku 0,868 Reliabel 

4 Penggunaan QRIS 0,892 Reliabel 

5 Perilaku Konsumsi 

Makanan Perspektif 

Ekonomi Islam 

0,816 Realibel 

Sumber : Data penelitian (2023) 

 

Pada tabel 3.4 hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 menunjukan kesimpulan bahwa 

semua variabel bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-masing 

variabel melebihi nilai 0,6 sehingga dapat dipastikan bawah setiap 

variabel dinyatakan reliabel atau konsisten. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah di dalam sebuah model regresi linear OLS terdapat masalah-

masalah  asumsi  klasik (Mardiatmoko, G,. 2020).  

a. Uji Normalitas  

Ghozali (2018) mengemukakan bahwa uji normalitas adalah 

sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel 

penelitian adalah data yang terdistribusi secara normal atau tidak 

normal. Jika nantinya didapati data yang tidak normal maka hal itu 

akan berpengaruh dalam hasil uji statistik tersebut. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji non parametrik One Sample Kolmogorov 

Smirnov dengan nilai asumsi signifikansi 5% atau 0,05. Pada 

akhirnya nanti uji normalitas ini akan memberikan hasil dengan 

keputusan sebagai berikut : 

i. Data dikatakan signifikan normal jika nilai data tersebut 

melebihi 5% atau 0,05 
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ii. Data dikatakan signifikan tidak normal jika nilai data tersebut 

kurang dari 5% atau 0,05 

Uji dilakukan dengan menggunakan metode Exact saat 

pengujian Kolmogrov-Smirnov keputusan itu diambil dengan 

banyak pertimbangan. Exact test dapat digunakan ketika datanya 

himpunan kecil, jarang, memiliki banyak ikatan, tidak seimbang, 

atau terdistribusi dengan buruk, metode asimtotik memiliki 

kemungkinan gagal dalam memberikan hasil yang dapat diandalkan. 

Dalam situasi ini, lebih baik menghitung tingkat signifikansi 

berdasarkan distribusi statistik uji yang tepat (Elliott & Woodward, 

2014).  

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikonlinearitas adalah sebuah uji yang ditujukan 

untuk mengetahui terkait model regresi yang digunakan apakah 

memiliki kesamaan yang dimiliki antara variabel bebasnya atau 

tidak. Regresi yang baik adalah regresi yang didalamnya tidak 

terjadi.  

Hasil dari uji ini ditentukan dengan melihat nilai dari VIF 

(Variance Tolerance Factor) yang mana pada penelitian ini di olah 

dengan aplikasi SPSS 25.  Nantinya hasil dari uji ini akan dinyatakan 

sebagai berikut :  

i. Jika nilai VIF < 10.00 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas 

ii. Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas   

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui keadaan pada 

model regresi linear terdapat korelasi antar residual yang terdapat 

pada periode t-1. Uji autokorelasi akan dilakukan menggunakan 
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metode Durbin Watson yang didasari dari pengambilan keputusan 

apabila nilai dari Durbin Watson terletak diantara dU sampai dan (4-

dU). Uji ini akan dilakukan dengan bantuan program dari aplikasi 

SPSS 25 dengan menetapkan nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

 

d. Uji Heteroskedasitas  

Uji Heteroskedasitas dilakukan dengan bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi ada ketidaksamaan residual 

dari varian yang ada. Maka dapat disimpulkan bahhwasanya syarat 

dari uji regresi linear yaitu tidak ada Heteroskedasitas yang terjadi.  

Penngujian heteroskedasitas dapat digunakan dengan 

beberapa uji antara lain uji Glejser, uji Scatterpot, uji Whhite dan uji 

Park. Adapun pada penelitian ini akan menggunakan uji 2 uji yaitu 

uji Glejser dengan probabilitas kesalahan 5% dan uji Scatterpot 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25   

 

e. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah sebuah uji perhitungan dalam 

menentukan apakah terdapat bukti yang cukup untuk menerima atau 

menolak sebuah hipotesis yang ditentukan pada penelitian yang 

dilakukan. Uji hipotesis mencakup, sebagai berikut (Mardiatmoko, 

2020): 

1) Analisis Regresi Linear Berganda dan sederhana 

Menurut Juliandi, dkk (2015 : 160) Analisis regresi ganda 

bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

Adapun dalam penelitian ini melibatkan lebih dari satu 

variabel independent yaitu variabel sikap, Norma subyektif, 

Kontrol prilaku, dan Penggunaan QRIS.  

Dengan demikian uji ini akan menggunaan persamaan sebagai 

berikut :  
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PengQ = α + β1Sk + β2NS + β3KP + e……. 

KMPEI = α + β4PengQ + e……. 

Keterangan:  

PengQ = Penggunaan QRIS 

Sk = Sikap 

NS = Norma Subyektif 

KP = Kontrol Prilaku 

KMPEI = Konsumsi Makanan Perspektif Ekonomi Islam 

α = Konstanta Regresi  

β = Koefisien Regresi  

X = Variabel Independen  

e = Residual atau nilai eror  

 

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui apakah 

masingmasing variabel independen (X) berpengaruh secara 

parsial atau individual terhadap variabel dependen (Y). 

Pengujian tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel maupun nilai sig. dengan α. Pada 

penelitian ini menggunakan probabilitas kesalahan 5% atau α 

= 0,05 yang diolah dengan program SPSS versi 25. Adapun 

dasar pengambilan kesimpulan hasil uji t dapat dilihat, sebagai 

berikut:  

i. Jika nilai t hitung > t tabel dan atau nilai Sig. < 0,05 maka 

variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). 

ii. Jika nilai t hitung < t tabel dan atau nilai Sig. > 0,05 maka 

variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). 

 

3) Uji Signifikan Parameter (Uji T) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara 

simultan atau menyeluruh. Pengujian tersebut diolah 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan probabilitas 

kesalahan 5% atau α = 0,05. Adapun dasar pengambilan 

kesimpulan uji F dengan membandingkan nilai F hitung dan F 

tabel atau nilai Signifikan dengan α, dapat dilihat sebagai 

berikut:  

i. Jika F hitung > F tabel dan atau nilai Sig < 0,05 maka 

seluruh variabel X berpengaruh simultan terhadap 

variabel Y.  

ii. Jika F hitung < F tabel dan atau nilai Sig > 0,05 maka 

seluruh variabel X tidak berpengaruh simultan terhadap 

variabel Y. 

 

4) Anilisis Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menampilkan hasil 

pengaruh variabel independen (X) secara simultan terhadap 

variabel dependen (Y) dalam bentuk persentase. Pengujian ini 

diolah menggunakan program SPSS 25 yang hasilnya akan 

diambil dengan melihat nilai R-Squared. Semakin tinggi nilai 

R2 maka hal tersebut menunjukkan semakin baik model 

prediksi pada penelitian. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu pengaruh Sikap, Norma Subyektif, dan 

Kontrol Prilaku terhadap Penggunaan QRIS dan Penggunaan QRIS terhadap 

Perilaku Konsumsi Makanan Perspektif Ekonomi Islam. Penggunaan 

teknologi dari generasi z sangat gencar apalagi ditambah dengan adanya 

inovasi-inovasi yang berdatangan. Hal ini dibuktikan dari banyaknya aplikasi 

online yang berbasis Financial Techonolgy yang bermunculan dan berinovasi 

dengan keunggulannya masing-masing.  

Penelitian ini menggunakan data responden sebanyak 91 individu dengan 

kriteria yaitu responden merupakan mahasiswa aktif Ekonomi Islam Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, pernah melakukan 

pembayaran menggunakan QRIS, dan termasuk dalam generasi z. Data yang 

digunakan adalah Data primer yang diolahsecara langsung melalui pengisian 

google form dan selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Responden  

Pada bagian ini akan mendeskripsikan responden berdasarkan 

karakteristik sample yang telah ditentukan dalam penelitian ini yaitu 

rentang usia, fakultas dan jurusan, aplikasi fintech yang digunakan, uang 

saku bulanan. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Kuesioner mulai disebarkan 

pada tanggal 19 Oktober 2023 pada pukul 08.00 WIB dan ditutup pada 

tanggal 11 November 2023 pada pukul 18.00 WIB. Melalui penyebaran 

kuesioner tersebut diperoleh total responden sebanyak 95 responden. 

Namun, adanya ketidak sesuaian data dengan kriteria dan pengisian 

kuesioner secara ganda, sehingga total responden yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu 91 responden seperti target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

a. Profil Responden berdasarkan rentang usia  

Hasil dari pengisian kuesioner yang menjadi bahan identifikasi 

berdasarkan rentang usia yang masuk dalam kategori generasi z 

sebagaimana dipaparkan pada table berikut : 

 

Tabel 4. 1 Rentang Umur Responden 

Rentang Usia Frekuensi Presentasi (%) 

13 – 15 0 0 

16 – 18 2 2,2 

19 – 22 69 75,8 

23 – 25 20 22 

26 – 28 0 0 

TOTAL 91 100 

Sumber : Data Primer Penelitian (2023) 

 

Hasil yang didapatkan dari kuesioner yang telah di sebar dapat 

dilihat pada data diatas bahwa telah didapatkan mayoritas responden 

yang memiliki rentang usianya 19-22 yaitu sebanyak 69 responden 

(75,8%). Disusul dengan rentang usia 23-25 tahun yang berjumlah 20 

responden (22%) dan rentang uisa 16 – 18 sebanyak 2 responden 

(2,2%). Hal ini menunjukkan bahwa usia 19 – 22 mendominasi 

transaksi jual beli menggunakan QRIS.  

 

b. Hasil Responden berdasarkan Fakultas dan Jurusan  

Salah satu kriteria dari responden dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam, 

Universitas Islam Indonesia per bulann juni 2023, sehingga program 

studi dan tahun angkatan menjadi hal penting dalam penelitian ini 

untuk dapat menjawab penyataan-pernyataan pada kuesioner. Hasil 
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penyebaran kuesioner mengharuskan pengisian berdasarkan program 

studi dan fakultas yang mana terkait hal ini responden tidak 

diwajibkan mengisi apabila bukan dari program studi dan fakultas 

yang bersangkutan adapun data disajikan sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 2 Fakultas dan Program Studi Responden 
Fakultas dan 

Program Studi 
Frekuensi Presentase (%) 

Ilmu agama Islam, 

Ekonomi Islam 
91 100 

Sumber : Data Primer Penelitian (2023) 

 

c. Hasil Responden berdasarkan Aplikasi dalam Penggunaan QRIS 

Selanjutnya pemetaan dari jenis aplikasi yang digunakan oleh 

responden dalam penggunaan teknologi QRIS hasil kuesioner tersebut 

dipaparkan sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 3 Jenis Aplikasi yang Digunakan Responden dalam 

Penggunaan Teknologi QRIS 
Aplikasi Frekuensi Presentase(%) 

Mobile Banking 74 81,3 

Shopee 5 5,5 

Gojek 0 0 

Dana 12 12,1 

Sumber : Data Primer Penelitian (2023) 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi Mobile Banking 

mendominasi dalam hal aplikasi yang digunakan dalam penggunaan 

transaksi dengan presentase teknologi QRIS menggunakan aplikasi 

Mobile Banking (81,3%). Disusul dengan Dana (12,1%), Shopee 
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(5,5%). Menunjukkan bahwa mayoritas generasi z pada jurusan 

Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia mayoritas mengandalkan 

aplikasi Mobile Banking dalam bertransaksi menggunakan QRIS. 

 

d. Hasil Responden berdasarkan Uang Saku Perbulan 

Dalam bagian ini penyebaran kuesioner dengan kategori uang 

saku bulanan yang diterima oleh responden untuk 

mengkategorikannya adapun hasil dari pengisian kuesioner disajikan 

dengan tabel dibawah :  

 

Tabel 4. 4 Uang Saku Bulanan Responden 
Uang Saku 

Bulanan (Ribuan) 
Frekuensi Presentase(%) 

>Rp. 500 17 18,7 

Rp. 1.000 – 1.500 25 27,5 

Rp. 1.500 – 2.000 24 26,4 

Rp. 2.000 – 2.500 14 15,4 

>Rp. 2.500 11 12,1 

Sumber : Data Primer Penelitian (2023) 

 

Hasil tersebut menunjukkan generasi z yang menggunakan 

fintech dalam hal ini penggunaan transaksi menggunakan teknologi 

QRIS didominasi oleh generasi z yang mendapatkan uang saku 

perbulan sebanyak Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 sebanyak 27,5% 

total sampel. Disusul generasi z dengan uang saku perbulan Rp. 

1.500.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 26,4% total sampel. Pada urutan 

ketiga yaitu generasi z dengan uang saku perbulan >Rp. 500.000 

dengan presentase 18,7% dari total sampel. Urutan selanjutnya diisi 

oleh generasi z dengan uang saku bulanan Rp. 2.000.000 – Rp. 
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2.500.000 dengan presentase 15,4% dari total sampel. Pada posisi 

terakhir yaitu generasi z yang menggunakan teknologi QRIS dalam 

transaksi pembelian makanan diisi oleh mereka yang mendapatkan 

uang saku bulanan sebanyak > Rp. 2.500.000 dengan presesntase 

12,1% dari seluruh sample. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memberikan pengetahuan terkait 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian diolah 

dengan aplikasi SPSS versi 25 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

Uji dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov untuk 

mendukung dan membuktikan hasil uji normalitas dengan grafik.  

Adapun dasar pengambilan keputusan apabila nilai Sig. > 0,05 

maka data dikatakan normal dan jika nilai Sig. > 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Adapun penyajian data akan dipaparkan dengan 

tabel berikut : 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Jenis Uji Unstandarized Residual 

Kolmogrov-Smirnov 0,069 

Sumber : Data Penelitian 2023 

 

Uji dilakukan dengan menggunakan metode Exact saat pengujian 

Kolmogrov-Smirnov dengan keputusan bahwa data yang digunakan 

memiliki normalitas sedikit diatas batas untuk kriteria data normal. 

  

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen pada penelitian ini terdapat korelasi pada variabel 

independennya atau tidak. Variabel independent dinyatakan lolos atau 

tidak pada uji multikolinieritas akan disimpulkan berdasarkan nilai 

VIF. Saat nilai VIF masing-masing variabel independen < 10 maka 

hasil kesimpulanya yaitu variabel independen pada penelitian ini 

bebas dari uji multikolinieritas atau tidak adanya gejala 

multikolinieritas pada variabel independen namun sebaliknya ketika 

hasil dari nilai VIF > 10 maka vairiabel independen pada penelitian 

maka dinyatakan bahwa terjadi gejala multikolinieritas.  

Selain dilihat dari nilai VIF, uji multikolinieritas juga dapat 

dilihat dari nilai tolerance. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak 

terjadi multikolinieritas pada variabel independen dan sebaliknya 

ketika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas. Pada 

penelitian ini hasil dari uji multikolinieritas pada menggunakan 

sofware SPSS versi 25 menghasilkan data pada tabel berikut : 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Sikap (X1) 0,523 1,910 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Norma 

Subyektif (X2) 

0,679 1,472 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kontrol Prilaku 

(X3) 

0,459 2,179 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 
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Penggunaan 

QRIS (X4) 

0,501 1,995 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber : Data penelitian 2023 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 

mulitkolineritas diperoleh nilai VIF pada masing-masing variabel 

bernilai kurang dari 10,00 dan nilai tolerance setiap variabel lebih dari 

0,10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

multikolinearitas pada penelitian kali ini. 

 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk upaya mengetahui pada data 

jika terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual 

sebelumnya pada model regresi. Pengujian Autokorelasi pada 

penelitian ini akan menggunakan metode dari Durbin Watson. 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai Durbin 

Watson terletak di antara dU sampai dan (4-dU) dan diolah 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan nilai signifikansi 5% 

atau 0,05. 

 

Tabel 4. 7 Uji Durbin Watson 
dU Durbin Watson 4-dU 

1.751 1.883 2.248 

 

Dapat dilihat bahwa hasil uji autokorelasi dapat dilihat nilai 

Durbin Watson sebesar 2.248. Nilai dU dapat diketahui melalui 

ketentuan dari dasar tabel Durbin Watson dengan melihat nilai K yaitu 

jumlah variabel independent pada penelitian ini adalah 4 dan N yaitu 

jumlah sampel penelitian ini sebesar 91. Maka dapat diketahui bahwa 
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nilai dU adalah 1,751. Pada hasil tabel 4.7 telah menunjukkan hasil 

bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi karena sudah 

sesuai dalam dasar pengambilan keputusan uji Durbin Watson yaitu 

nilai dU < DW < 4-dU di mana pada penelitian ini memiliki nilai 

1.751< 1.883< 2,248 

 

d. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada setiap 

pengamatan. Maka dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa regresi 

yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedasitas. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan Scatterplot dan uji Glejser dengan bantuan 

program pada aplikasi SPSS versi 25. Adapun hasil dari pengujian 

data pada uji heteroskedasitas penelitian ini sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. 1 Uji Scatterplot 

 

Berdasarkan pada gambar 4.1 hasil dari Uji Heteroskedasitas 

Scattertplot terlohat bahwa titik-titik menyebar secara acara dan tidak 

beraturan tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
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maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 

gejala heteroskedasitas pada model regresi yang digunakan. 

Kemudian untuk meyakinkan grafik scatterplot uji 

heteroskedasitas ini tidak terjadi gejala heteroskedasitas peneliti juga 

menggunakan metode uji Glejser yang dengan dasar apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian 

ini tidak terdapat gejala heteroskedasitas dan sebaliknya jika nilai 

sinifikan < 0,05 maka disimpulkan bahwa penelitian ini terjadi gejala 

heteroskedasitas. Adapun hasil uji heteroskedasitas dengan metode uji 

glejser sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Glejser 
Variabel Sig Keterangan 

Sikap (X1) 0.126 Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Norma Subyektif 

(X2) 

0,247 Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Kontrol Prilaku 

(X3)  

0,521 Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Penggunaan QRIS 

(X4) 

0,382 Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Sumber : Data penelitian 2023 

 

Keempat variabel memiliki nilai signifikansi pada tabel yang 

menunjukan hasil lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

uji glejser. Hal tersebut memnerikan kesimpulan bahwasanya tidak 

ada gejala heteroskedasitas sehingga uji asumsi klasik pada penelitian 

ini terpenuhi. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda dan Sederhana  

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Regresi linear berganda digunakan guna 

mengetahui apakah terdapat hubungan positif atau hubungan negatif 

atau bahkan tidak ada antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Selain itu analisis regresi linear berganda juga merupakan 

Upaya dalam mengetahui apakah koefisien regresi yang menentukan 

hipotesis yang telah dibuat akan diterima atau ditolak. Berikut hasil 

analisis regresi linear berganda. 

Analisis Regresi Linier Berganda pada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dan arah hubungan antar variabel Sikap 

(Sk), Norma Subyektif (NS) dan Kontrol Prilaku (KP) sebagai 

variabel independen terhadap variabel Penggunaan QRIS (PengQ) 

sebagai variabel dependen . berikut rumus yang digunakan dalam 

persamaan regresi linier berganda  

PengQ = α + β1Sk + β2NS + β3KP + e……. 

KPEI = α + βPengQ + e ……. 

PengQ = Penggunaan QRIS 

Sk = Sikap 

NS = Norma Subyektif 

KP = Kontrol Prilaku 

KPEI = Konsumsi persspektif Ekonomi Islam 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi 

 

Hasil pengolahan data analisis regresi linier dengan sofware 

SPSS 25 dipaparkan kedalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Model/Variabel 

independent 

Unstandardized 

coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) 3.721 2.233 1.666 .099 

X1 / Sk .118 .144 .821 .414 

X2 / NS .424 .103 4.118 .000 

X3 / KP 612 .138 4.248 .000 

 

Sumber : Data penelitian 2023 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data analisis regresi linear 

berganda pada tabel 4.9 diatas, maka diperoleh hasil persamaan 

regresi sebagai berikut : 

PengQ = 3.721+ 0,118 Sk + 0,424 NS + 0, 612 KP + e 

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1) Nilai konstanta 3.721 menghasilkan gambaran bahwa 

ketikavariabel variabel Sikap (Sk), Norma Subyektif (NS) dan 

Kontrol Prilaku (KP) = 0 maka X4 = 3.721 

2) Nilai koefisien regresi dari variabel Sikap (Sk), sebesar 0,118 

menunjukkan setiap 1 peningkatan Sikap (Sk) akan menambah 

tingkat niat penggunaan QRIS sebesar 0,118 dengan asumsi 

vairabel lainnya konstan. 

3) Nilai koefisien regresi dari variabel Sikap (Sk), sebesar 0,118 

menunjukkan setiap 1 peningkatan Sikap (Sk) akan menambah 

tingkat niat penggunaan QRIS sebesar 0,118 dengan asumsi 

vairabel lainnya konstan. 

4) Nilai koefisien regresi dari variabel Norma Subyektif (NS) 

sebesar 0,424. Hal tersebut menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Norma Subyektif (NS), maka niat dalam 

Penggunaan QRIS akan naik 0,424 dengan asumsi vairabel 

lainnya konstan. 
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5) Nilai koefisien regresi dari variabel Kontrol Prilaku (KP) 

sebesar 0,612 menunjukan kesimpulan bahwa apabila kontrol 

prilaku meningkat maka akan menambah tingkat niat 

penggunaan QRIS   sebesar 0, 612 dengan asumsi vairabel 

lainnya konstan. 

 

Selanjutnya pada penelitian akan dilakukan uji regresi linear 

sederhana dengan variabel X4 dalam mengukur pengaruhnya pada 

variabel Y. 

 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model/Variabel 

independent 

Unstandardized 

coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) 4.138 2.065 2.004 0.048 

X4 / PengQ 0.118 0.144 6.656 000 

 

Sumber : Data penelitian 2023 

 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data analisis regresi linear 

berganda pada tabel 4.10 diatas, maka diperoleh hasil persamaan 

regresi sebagai berikut : 

KPEI = 4,138+ 0,118 PengQ + e 

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1) Nilai konstanta 4,138 menghasilkan gambaran bahwa variabel 

3.721 atau X4 = 0 maka Y= 4,138 

2) Nilai koefisien regresi dari variabel Pengggunaan QRIS 

(PenQ), sebesar 0,118 menunjukkan setiap 1 Pengggunaan 

QRIS (PenQ) akan menambah tingkat konsumsi makanan 

Perspektif ekonomi Islam QRIS sebesar 0,118. 
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b. Uji Parsial (t) 

Uji parsial pertama digunakan untuk menentukan apakah variabel 

Sikap (X1), Norma Subyektif (X2), dan Kontrol Prilaku (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel niat penggunaan QRIS 

(X4). Uji Parsial Kedua digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

penggunaan QRIS (X4) berpengaruh parsial kepada variabel perilaku 

konsumsi makanan Islam (Y). Pengujian akan dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai dari t hitung dan nilai sig dengan t tabel dengan 

Karena α = 0,05 untuk mengetahui apakah hipotesis. penelitian 

diterima atau ditolak. Berikut hasil 2 uji uji t pada penelitian ini yang 

dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25 :  

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji (t) Pertama Terkait Variabel Sikap (X1), 

Norma Subyektif (X2), Kontrol Prilaku (X3) terhadap variabel 

Penggunaan QRIS (X4) 
Variabel Koefisien  

regresi/B 

 T hitung Sig t Ket 

Std 

error 

(Constant) 3.721 2.232 1.666 0.099  

X1 0.118 0.144 0.820 0.414 Signifikan 

X2 0.424 0.102 4.118 0.000 Signifikan 

X3 0.611 0.143 4.248 0.000 Signifikan 

Sumber : Data penelitian 2023 
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Hasil dari uji parsial pada penelitian ini dipaparkan pada tabel di 

atas dan diketahui nilai t tabel yang dapat dilihat melalui distribusi t 

tabel dengan rumus perhitungan t tabel = (α/2 ; n-k-1). Dapat diketahui 

nilai α adalah 0,05, jumlah sampel (n) yaitu 91, dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 3 variabel. Maka diperoleh t tabel pada 

0,025;87 adalah 1.98761. Maka pada penelitian ini dapat daapat 

disumpulkan bahwa :  

1) Pengujian Hipotesis pertama (H1) 

H1 : Sikap berpengaruh dalam penggunaan QRIS 

Dapat diambil kesimpulan dari hasil uji parsial bahwa nilai 

Sig. Variabel Sikap (X1) adalah 0,414 > 0,05 dan nilai t hitung 

0,820 < 1.987 dapat disimpulkan bahwa variabel sikap tidak 

berpengaruh pada niat penggunaan QRIS. Maka dapat diketahui 

bahwa hasil kesimpulannya adalah H1 ditolak  

2) Pengujian Hipotesis kedua (H2) 

H2 : Norma Subyektif berpengaruh dalam penggunaan 

QRIS 

Dapat diambil kesimpulan dari hasil uji parsial bahwa nilai 

Sig. Variabel Sikap (X1) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4.118 > 1.987 dapat disimpulkan bahwa variabel Norma 

Subyektif (X2) berpengaruh pada niat penggunaan QRIS. Maka 

dapat diketahui bahwa hasil kesimpulannya adalah H2 diterima. 

3) Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 

H3 : Kontrol Prilaku berpengaruh dalam penggunaan 

QRIS 

Dapat diambil kesimpulan dari hasil uji parsial bahwa nilai 

Sig. Variabel Sikap (X1) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4.248 > 1.987 dapat disimpulkan bahwa variabel Kontrol 

Prilaku (X3) berpengaruh pada niat penggunaan QRIS. Maka 

dapat diketahui bahwa hasil kesimpulannya adalah H3 diterima.  

 



65 

 

 

Uji Parsial Kedua digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

penggunaan QRIS (X4) berpengaruh parsial kepada variabel perilaku 

konsumsi makanan Islam (Y). Sama seperti pengujian pertama pada 

pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai dari t hitung 

dan nilai sig dengan t tabel dengan Karena α = 0,05 untuk mengetahui 

apakah hipotesis. penelitian diterima atau ditolak. Berikut hasil 2 uji 

uji t pada penelitian ini yang dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25 :  

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji (t) Kedua Terkait Variabel Penggunaan QRIS 

(X4) dengan Variabel Perilaku Konsumsi Makanan Ekonomi Islam 

(Y) 

Variabel Koefisien  

regresi/B 

 T hitung Sig t Ket 

Std 

error 

(Constant) 4.139 2.065 2.004 0.048  

X4 0.590 0.89 6.657 0.000 Signifikan 

Sumber : Data penelitian 2023 

 

Hasil dari uji parsial pada tabel diatas memberikan kesimpulan 

bahwa : 

1) Hasil pengujian keempat (H5) 

H5 : Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi makanan Perspektif Islam 

Dapat diambil kesimpulan dari hasil uji parsial bahwa nilai 

Sig. Variabel Penggunaan QRIS (X4) adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 6.657 > 1.987 dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kontrol Prilaku (X3) berpengaruh pada Perilaku konsumsi 
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makanan Perspektif Islam (Y). Maka dapat diketahui bahwa 

hasil kesimpulannya adalah H4 diterima.  

 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan dengan tujuan menguji variabel independen pada 

penelitian ini apakah memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap 

variabel dependennya ataupun tidak. Pada penelitian ini uji f 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen yaitu Sikap 

(X1), Norma Subyektif (X2) dan Kontrol Prilaku (X3) secara 

bersamaan berpengaruh terhadap variabel Niat pada penggunaan 

QRIS (X3). Pada penelitian ini untuk menguji kelayakan pada model 

menggunakan Uji Anova (Uji F) dengan ketentuan apabila nilai F 

hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel independen pada penelitian ini 

berpengaruh terhadap variabel yang ditujunya dan begitu juga 

sebaliknya apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikan > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian 

ini tidak berpengaruh terhadap variabel yang dituju. Untuk 

mengetahui berapa nilai F tabel pada penelitian ini maka harus 

menggunakan cara untuk menentukan F tabel nya dengan rumus : 

DF1 = K (Jumlah variabel independen) = 3 

DF2 = n – k- 1 (91 – 3 -1) = 87 

F tabel = (3 : 87) = 2.71 

Dapat dismipulan bahwa nilai F tabel sebesar 2,71 

Berikut tabel hasil olah data uji F  menggunakan software SPSS 25: 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 180.346 3 60.115 28.854 .000b 
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Residual 181.258 87 2.083   

Total 361.604 90    

Sumber : Data penelitian  2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa nilai F 

hitung sebesar 28.854dan nilai F tabel sebesar 2,70 sehingga 28.854 

> 2,70 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. sehingga hasil Uji F 

menunjukan bahwa variabel Sikap (X1), Norma Subyektif (X2) dan 

Kontrol Prilaku (X3) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan 

QRIS (X4) pada generasi z.  

 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menampilkan hasil 

pengaruh variabel independen yaitu Sikap (X1), Norma Subyektif 

(X2), dan Kontrol Perilaku (X3) secara simultan terhadap variabel niat 

menggunakan QRIS (X4) dalam bentuk nilai persentase. Pada 

pengujian ini data tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 

25 dengan berdasarkan nilai R-Squared di mana semakin tinggi nilai 

R2 semakin baik model prediksi. Koefisien Determinasi (R2).   

  

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Pertama 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.706a 0.499 0.481 1.443 

 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,449. Hal ini dapat 

menyimpulkan bahwa kontribusi pengaruh dari variabel Sikap (X1), 
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Norma Subyektfi (X2), Kontrol Prilaku (X3) mempengaruhi niat pada 

penggunaan QRIS sebesar 49,9% dan sisanya yaitu 50,1% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian kali ini. 

Uji koefisien determinasi yang kedua digunakan untuk 

menampilkan hasil pengaruh variabel independent yaitu dalam hal ini 

penggunaan QRIS (X4) terhadap variabel perilaku konsumsi makana 

Perspektif ekonomi Islam (Y). 

 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien determinasi kedua 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.557a 0.332 0.325 1.685 

 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,449. Hal ini dapat 

menyimpulkan bahwa kontribusi pengaruh dari variabel penggunaan 

QRIS (X4) pada perilaku konsumsi makanan Perspektif ekonomi 

Islam (Y) sebesar 33% dan sisanya yaitu 67% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian kali ini. 

 

4. Pembahasan  

a. Sikap Berpengaruh dalam Penggunaan QRIS (H1) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa Sikap terhadap prilaku tidak memiliki pengaruh 

terhadap niat dalam menggunakan fasilitas fintech dalam hal ini 

teknologi QRIS. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji parsial (t) 

dengan hasil nilai t hitung 0,820 < 1.987. Dalam hal ini hasil dari 

penelitian berarti H0 Diterima dan H1 ditolak. 

Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Rohmah & Martini (2021). dengan judul “Analisis 

niat konsumen dalam menggunakan QRIS di Surakarta berdasarkan 
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model decomposed theory of planned behavior”. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang terjadi antara 

variabel sikap dan niat dalam menggunakan QRIS.  

Namun penelitian ini didukung oleh hidayati (2018) dalam 

(Jannah et al., 2023) yang menyebutkan bahwasanya sikap tidak 

berpengaruh terhadap niat dalam penggunaan QRIS. Justru hidayati 

(2018) memberikan kesimpulan bahwa perceived usefulness dan 

perceived ease of use yang memberikan pengaruh secara positif dalam 

mempengaruhi penggunaan QRIS.  

Menurut Ajzen (2005), mengemukakan bahwas sikap adalah 

evaluasi dari individu secara positif atau negatif terhadap benda, 

orang, institusi, kejadian, perilaku atau minat tertentu. Sikap individu 

terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap 

konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut, yang 

diistilahkan dengan behavioral beliefs (keyakinan terhadap perilaku).  

Dalam agama Islam dalam berprilaku harus mengutamakan 

sikap-sikap yang memiliki dampak positif selain kepada diri sendiri 

dan orang lain. Baik dalam segala urusan didunia baik bersifat 

duniawi maupun ukhrawi. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

195 Allah berfirman : 

  َ ِ وَلََ تلُْقوُا بِأيَْدِيكُمْ إلَِى التَّهْلكَُةِ ۛ وَأحَْسِنوُا ۛ إِنَّ اللََّّ وَأنَْفِقوُا فِي سَبيِلِ اللََّّ

 يحُِب  الْمُحْسِنِينَ 

 

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS Al Baqarah: 

195).  

Ayat tersebut dapat dijadikan dasar dalam bermuamalah terkait 

penggunaan harta. Sebaiknya dalam memanfaatkan harta sebagai 

individu yang menjunjung tinggi sifat kemanusiaan yang adil dan 
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beradab seyogyanya dalam berprilaku untuk memikirkan kebaikan 

dan kebermanfaaatannya. Dalam hal ini untuk diri sendiri dan orang 

lain dalam bersikap dalam hal ini memilih cara pembayaran atau 

penggunaan teknologi yang memiliki dampak positif. Dengan 

demikian pada penelitian ini mahasiswa fiai ekonomi Islam generasi 

z tidak mengutamakan faktor sikap dalam penggunaan QRIS. 

 

b. Norma Subyektif Berpengaruh dalam Penggunaan QRIS (H2)  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa norma subyektif terhadap memiliki pengaruh 

terhadap penggunaan fasilitas fintech dalam hal ini teknologi QRIS. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji parsial (t) dengan hasil 

nilai t hitung 4.118 < 1.987. Dalam hal ini hasil dari penelitian berarti 

H2 Diterima dan H0 ditolak. 

Hal didukung oleh penelitian yang telah ada yaitu adalah 

pengaruh norma subyektif / pihak luar memiliki pengaruh dalam 

penggunaan QRIS penelitian tersebut dilakukan oleh Setiawan dan 

Mahyuni (2020). Penelitian tersebut meneliti UMKM terkait alasan 

menggunkan penggunaan QRIS di kota Denpasar. Selanjutnya ada 

penelitian dari Yuliana, Arwin Weny, Cendy dan Julianni yang 

menyimpulkan juga bahwa norma subyektif memiliki pengaruh pada 

penggunaan QRIS dalam penelitian yang berjudul “Analisis  Niat 

Konsumen  dalam  menggunakan  QRIS Dengan Pendekatan Theory 

of Planned Behavior (TPB)” . 

Dalam Islam norma subyektif dapat diambil dari surat Al – 

Baqarah Ayat 148 yang isinya :  

ونُوا   َكُ ا ت نَ مَ يْ َ ۚ أ اتِ  رَ يْ خَ لْ قُوا ا بِ َ ت اسْ ا ۖ فَ يهَ ِ ل  وَ وَ مُ ة  ھُ هَ جْ ٍ وِ ل  كُ لِ وَ

ير   دِ ءٍ قَ يْ ِ شَ ل  ىٰ كُ َ ل َ عَ نَّ اللََّّ ِ ۚ إ ا  يعً مِ ُ جَ مُ اللََّّ كُ ْتِ بِ أ َ  ي

 

Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
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membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

Dalam kitab Taisir Al Karimir Rahman, ‘Abdurrahman bin 

Nashir As Sa’di, Muassasah Ar Risalah, 1423 H, hal. 841 

menerangkan, “Bahwa para sahabat memahami bahwa mereka harus 

saling berlomba untuk meraih kemuliaan di surga”. 

Mereka berusaha menjadi terdepan untuk menggapai derajat yang 

mulia tersebut. Oleh karena itu, jika di antara mereka melihat orang 

lain mendahului mereka dalam beramal, mereka pun bersedih karena 

telah kalah dalam hal itu. Inilah bukti bahwa mereka untuk menjadi 

yang terdepan. 

Dalam hal tersebut berkesinambungan dengan norma subyektif 

yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi individu dalam 

melakukan sebuah hal. Dimana dalam Perspektif Islam dipengaruhi 

dan mempengaruhi orang lain boleh dilakukan tergantung niat dan 

tujuan yang dibenarkan dalam norma-norma agama. Pada penelitian 

kali ini Gen Z yang diwakili oleh mahasiswa ekonomi Islam 

universitas Islam Indonesia yang mengutamakan norma subyektif 

dalam keputusan penggunaan QRIS. 

 

c. Kontrol Prilaku Berpengaruh Terhadap Penggunaan QRIS (H3)  

Dari penelitian yang dilakukan telah didapatkan kesimpulan dari 

uji parsial (t) dengan t hitung yang memiliki nilai 4.248 > 1.987. 

Angka tersebut menujukkan bahwa kontrol perilaku memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan fasilitas fintech dalam hal ini 

teknologi QRIS. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji parsial (t) 

dengan hasil nilai t hitung 4.248 > 1.987. Dalam hal ini hasil dari 

penelitian berarti H3 Diterima dan H0 ditolak.  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh 

Yuliana, Arwin Weny, Cendy dan Julianni yang menyimpulkan juga bahwa 
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norma subyektif memiliki pengaruh pada penggunaan QRIS dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis Niat Konsumen dalam menggunakan 

QRIS Dengan Pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB)”. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa bahwa kontrol prilaku memiliki pegaruh 

terhadap penggumaan QRIS. Selanjutnya kesimpulan tersebut juga 

didukung oleh penelitian dari Rohmah & Martini (2021). dengan judul 

“Analisis niat konsumen dalam menggunakan QRIS di Surakarta 

berdasarkan model decomposed theory of planned behavior”. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan positif yang 

terjadi dan berpengaruh antara variabel Kontrol Prilaku dan niat dalam 

menggunakan QRIS. 

Kontrol Perilaku dalam TPB adalah sebuah kontrol perilaku 

individu dalam kerumitan atau kemudahan yang ada dalam sebuah 

kegiatan dengan sifat empiris. Dalam Islam hal tersebut telah di 

firmankan oleh Allah SWT lewat Al – Qur’an Surat Al – Insyirah ayat 

5 yaitu :  

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan  

Dengan hal tersebut maka setiap muslim memiiki pondasi yang 

kuat pada setiap kegiatannya ketika keyakinan berbuat positif 

walaupun sulit pastinya individu tersebut tetap memiliki pandangan 

positif dengan segala gangguan yang ada begitupula dalam sebuah 

penggunaan teknologi ketika mengetahui hal tersebut memiliki 

dampak yang baik pasti individu tersebut lebih berfokus kepada 

kemudahannya dan memikirkan solusi untuk setiap kerumitan yang 

ada. Pada penelitian kali ini para responden yakni generasi z 

melakukan telaah kesulitan dan kemudahan dalam niat untuk 

penggunaan QRIS.  
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d. Sikap, Norma Subyektif dan Kontrol Prilaku Mempengaruhi 

Penggunaan QRIS (H4) 

Pada pengujian sekaligus dilakukan pengujian uji F yang 

menunjukan bahwa variabel Sikap (X1), Norma Subyektif (X2) dan 

Kontrol Prilaku (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 

Penggunan QRIS (X4) dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi uji F 

sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari pada 0,05 maka H0 ditolak 

dan H4 diterima.  

Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil uji koefisien determinasi 

(R2) dengan hasil nilai R Square sebesar 49,9% yang mana sikap, 

norma subyektif dan kontrol prilaku berpengaruh secara simultan 

terhadap penggunaana QRIS pada generasi Z mahasiswa Ekonomi 

Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

Adapun sisanya yaitu 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian kali ini.  

 

e. Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi 

Makanan Perspektif Islam (H5)  

Pada pengujian H5 dilakukan dengan uji parsial (t) yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 5 yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa H5 diterima. Hal tersebut melihat nilai Uji t lebih 

besar dari t hitung yaitu 6.657 > 1.987.  

Dalam hal ini hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mukti, Malihah, dan Karrimah 

(2023) yaitu mereka menyimpulkan bahwa pembayaran fintech 

berpengaruh terhadap perilaku konsumsi pada penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Fintech Payment dan Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI IAI DARUSSALAM 

MARTAPURA”.  

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Dompet Digital (E-Wallet) terhadap Perilaku 
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Konsumtif Perspektif Islam pada Generasi Milenial Daerah Istimewa 

Jogjakarta” dari Alfira (2023). Penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa Pengaruh dompet digital (e-wallet) memiliki pengaruh  positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif perspektif Islam pada  

Generasi Milenial Daerah Istimewa Yogyakarta” . 

Pada Ekonomi Islam sendiri perilaku konsumsi telah dijelaskan 

pada Al – Qur’an Surat Al – Baqarah ayat 168 :  

لََ   ا وَ بً ِ ي  لًَ طَ لَا ضِ حَ رَْ ا فِي الْأ مَّ ُوا مِ ل اسُ كُ ا النَّ هَ ي  َ ا أ يَ

ين   بِ دُوٌّ مُ مْ عَ كُ َ هُ ل نَّ ِ انِ ۚ إ طَ يْ اتِ الشَّ وَ طُ عُوا خُ َّبِ ت َ  ت

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu.  

Adapun dalam hal tersebut dijadikan salah satu dasar prinsip 

perilaku konsumsi yang dapat memberikan kepuasan pada konsumen 

menurut Islam yaitu barang yang halal suci menurut syariat dan 

dikonsumsi secara wajar dengan memerhatikan hal yang dilarang 

seperti berlebihan (Isyraf) atau boros (Tabzir) (Bahri S., 2014). 

Adapun yang dimaksud dari isyraf jika dilihat dari praktiknya adalah 

penggunaan uang dalam hal ini pembelian makanan dengan sifat yang 

berlebihan dengan contoh ketika seseorang sudah merasa cukup satu 

kali makan pada siang hari dalam pembelian satu porsi ayam bakar 

tetapi masih belum puas padahal hal tersebut tidak wajar bagi dirinya 

maka hal tersebut harus dihindari. Disisi lain yaitu tabzir dalam 

praktik lapanganya ketika seseorang harusnya dapat menggunakan 

uangnyanya untuk sebuah porsi makanan tetapi malah memesan dua 

buah porsi yang pada akhirnya malah tidak termakan hal itu juga 

merupakan sebuah perilaku yang dilarang dalam agama Islam. Pada 

penelitian ini dapatt disimpulkan bahwa penggunaan QRIS Memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku konsumsi makanan Perspektif 

Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari olah data dan analisis penelitian ini, mengenai 

pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Kontrol Prilaku terhadap penggunaan 

QRIS dan mengenai Penggunaan QRIS terhadap Perilaku Konsumsi makanan 

Perspektif Islam (studi kasus pada mahasiswa Ekonomi Islam Universitas 

Islam Indonesia Generasi Z) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sikap (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Penggunaan QRIS (X4). 

Hal ini tersebut dibuktikan berdasarkan hasil dari uji t yang telah dilakukan 

oleh peneliti menggunakan software SPSS versi 25. Dari hasil uji t 

menunjukan hasil nilai signifikansi variabel Sikap (X1) adalah 0,414 yang 

artinya lebih besar dari pada 0,05 sehingga 0,414 < 0,5 maka artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 

2. Variabel Norma Subyektif (X2) menunjukan hasil yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Penggunaan QRIS (X4). Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil uji t yang telah dilakukan peneliti dengan 

menggunakan software SPSS versi 25. Pada hasil uji t label norma 

subyektif menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat 

disimpulkan 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H2 diterima karena hasil 

uji T membuktikan bahwa norma subyektif (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan QRIS (X4). 

3. Variabel Kontrol Prilaku (X3) menunjukan hasil berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian hal ini dapat dibuktikan dengan uji t yang 

sudah dilakukan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25. 

Hasil uji t menunjukan nilai signifikansi variabel kontrol prilaku sebesar 

0,000 dari hasil yang didapatkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 

pada 0,05 sehingga 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan H0 ditolak dan H3 

diterima maka kontrol prolaki terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan QRIS.  
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4. Variabel Sikap (X1), Variabel Norma Subyektif (X2) dan Variabel 

Kontrol Prilaku (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Variabel 

Penggunaan QRIS (X4). Uji F dalam penelitian ini menunjukkan nilai F 

hitung 28,854 yaitu lebih besar dari R tabel 2,71 atau 28,854 > 2,7. Selain 

itu pada nilai signifikansi dari Uji F memberikan hasil 0,000 > 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 di terima maka variabel 

X1,X2,X3 berpengaruh terhadap variabel X4 secara simultan. Adapun 

pengaruhnya sebesar 49% dan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini.  

5. Variabel Penggunaan QRIS (X4) berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

makanan Perspektif Islam (Y). Hal itu dapat dilihat dari hasil uji t yang 

dilakukan pada apliakasi SPSS versi 25. Pada uji t penelitian ini 

membuktikan bahwa nilai dari signifikansinya adalah 0,000 yaitu diatas 

0,05. Pada penelitian ini juga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H5 

diterima. penggunaan QRIS (X4) pada perilaku konsumsi makanan 

Perspektif ekonomi Islam (Y) sebesar 33% dan sisanya yaitu 67% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian kali ini 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan segala kekurangan dan 

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti, maka saran yang dapat disampaikan 

diantaranya yaitu :  

1. Masyarakat khususnya generasi z diharapkan untuk memperhatikan sikap 

dalam niat menggunakan QRIS. Selain itu untuk kegiatan ekonomi 

menurut pandangan Islam diharapkan para generasi z tetap menjalankan 

kegiatan ekonomi sebagai mestinya dan memerhatikan kegiatan ekonomi 

yang didalamnya yaitu ghoror, maysir, riba dan berprilaku semestinya 

dengan sadar menghindari perilaku Isyraf dan Tabzir. 

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat menambah beberapa variabel 

ataupun merincikannya pada variabel independen yang memengaruhi 

penggunaan QRIS dan memperluas jangkauan responden serta ruang 
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lingkup penelitian sehingga tidak hanya generasi z dan mahasiswa. Hal ini 

dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih luas dan memperluas 

pengetahuan terkait niat dan minat masyarakat terhadap penggunaan 

fintech serta mengetahui dampaknya pada perilaku kegiatan ekonomi 

Islam yang menjadi kebiasaan baru karena hal tersebut sehingga 

bermanfaat bagi khazanah keilmuan dan kemajuan ilmu ekonomi Islam di 

masa mendatang.  

3. Diharapkan penelitian ini menjadi acuan pendukung bagi instansi baik 

perguruan tinggi maupun pihak penyelenggara atau penyedia jasa fintech 

yang berperan secara nyata dalam bidang akademik dan kegiatan terkait 

ekonomi untuk setiap generasi mendatang, seperti mental kontrol prilaku, 

keputusan dalam berprilaku, menerima inovasi, dan praktik secara 

berkelanjutan melalui berbagai macam wadah. 
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LAMPIRAN 

 

A. Lembar Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian 

a. Pengantar 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan saya Muhammad Fadhel Ananda mahasiswa Universitas 

Islam Indonesia sedang melakukan penelitian tentang PENGARUH 

PENGGUNAAN QRIS TERHADAP PERILAKU KONSUMSI 

MAKANAN GENERASI Z PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

Sehubungan dengan penelitian tersebut, kami memerlukan informasi 

responden dengan kriteria sebagai berikut: 

 

1. Generasi Z kelahiran tahun 1995 - 2010 Universitas Islam 

Indonesia 

2. Mahasiswa/i (aktif) Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam 

Indonesia 

3. Pernah Menggunakan QRIS untuk pembelian makanan 

 

Dengan adanya kriteria tersebut, saya mengharapkan kesediaan Anda 

untuk mengisi daftar pertanyaan yang tersedia. Waktu yang dibutuhkan 

untuk mengisi kuesioner ini adalah 3-5 menit. 

Sesuai dengan kaidah penelitian ilmiah, entitas Anda dalam 

memberikan jawaban terjamin kerahasiaannya dan tidak menimbulkan 

akibat yang merugikan. 

 

Peneliti menjamin bahwa semua informasi yang Anda berikan dalam 

penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya. Sejumlah reward berupa e-

wallet saya berikan kepada responden yang beruntung mengisi data 

yang lengkap dan sesuai. Yang mana akan dipilih melalui proses 

pengundian hadiah terlebih dahulu. Saya ucapkan banyak terima kasih 

atas ketersediaannya dalam membantu penelitian ini. 

 

Nama : 

 

No Telp (Optional) :  

Usia  

o 13 - 15 

o 16 – 18  

o 19 - 22 
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o 23 – 25  

o 26 – 28   

 

Fakultas dan Jurusan : 

o Ilmu Agama Islam, Jurusan Ekonomi Islam 

Apa aplikasi yang paling sering anda gunakan untuk pembayaran 

menggunakan teknologi QRIS ? : 

o Mobile Banking 

o Shopee  

o Gojek 

o Dana 

o Lainnya ….. 

 

Berapa uang saku setiap bulan ? : 

o > Rp. 500.000 

o Rp. 1.000.000 s/d Rp. 1.500.000 

o Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.000.000 

o Rp. 2.000.000 s/d Rp. 2.500.000 

o > 2.500.000 

 

No Variabel pertanyaan 

Skala Penilaian 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Sikap  

Saya mengetahui 

bahwa qris adalah 

platform digital yang 

legal untuk 

bertransaksi  

     

Saya menyadari qris 

mempermudah proses 

pembayaran  

     

Saya merasa senang 

ketika menggunakan 

qris  
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Setelah menggunakan 

qris saya merasa bahwa 

transaksi menggunakan 

qris lebih praktis dari 

pada pembayaran 

secara manual 

     

2 
Norma 

Subyektif  

saya percaya qris 

bermanfaat karena 

orang disekitar saya 

juga menggunakannya 

     

Saya mengetahui 

banyak teman saya 

yang menggunakan qris 

dalam transaksi sehari-

hari 

     

Saya tertarik 

menggunakan qris 

karena melihat orang 

sekitar saya juga 

menggunakannya  

     

3 
Kontrol 

Prilaku 

Proses penggunaan 

teknologi qris mudah 

dilakukan  

     

Penggunaan qris 

memudahkan saya 

dalam proses 

pembayaran karena 

sudah tersedia pada 
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berbagai aplikasi e 

wallet pada smartphone  

Kemudahan yang 

ditawarkan qris dapat 

diandalkan  

     

Saya mempercayai 

bahwa qris dapat 

dipercaya karena 

memberikan informasi 

dana keluar secara real 

time  

     

4 
Penggunaan 

QRIS  

Saya memahami sistem 

pembayaran qris 
     

Saya memahami cara 

menggunakan 

teknologi qris sebagai 

platform transaksi 

     

 Sistem qris praktis dan 

mudah digunakan 
     

Pembayaran qris 

memberikan manfaat 

lebih banyak daripada 

sistem lain 

     

Sistem qris 

memberikan 

keuntungan bagi para 

penggunanya 

(Kemudahan Transaksi, 

Waktu, Informasi 

Realtime) 
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5. 

Perilaku 

Konsumsi 

Makanan 

Perspektif 

Islam 

Sebagai pengguna qris 

saya mengetahui 

prilaku konsumsi 

makanan secara Islami 

(tidak berlebihan, 

menghindari makanan 

haram, dan bersifat 

isyrof dll) 

     

Saya menyadari bahwa 

kegiatan konsumsi 

makanan memiliki 

dampak dalam hal 

spiritual 

     

Saya menyadari bahwa 

konsumsi yang 

dilakukan akan 

dipertanggungjawabkan 

kepada Allah 

     

 Saya berusaha 

menghindari dampak 

negatif dari qris 

yaitu impulsive (tidak 

memikirkan akibat) 

dalam pembelian 

makanan dan minuman 

     

 

B. Hasil Jawaban Responden  
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C. Output SPSS  

Uji Validitas  

 



95 

 

 

 

 

 

 

Uji Realibilitas  
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97 

 

 

 



98 

 

 

 



99 

 

 

 

 

Uji Normalitas 



100 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji  Durbin Watson 
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Uji glejser  

 

Uji regresi linear berganda  

 

 

Uji T 
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Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180.346 3 60.115 28.854 .000b 

Residual 181.258 87 2.083   

Total 361.604 90    

a. Dependent Variable: X4 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

 

Uji Koefisien determinasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .706a .499 .481 1.443 2.004 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: X4 
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